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E-Filing merupakan salah satu cara penyampaian SPT secara elektronik yang 
dapat dilakukan melalui situs Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id). 
Tujuan utama dari penggunaan e-Filing adalah memangkas biaya dan waktu 
Wajib Pajak untuk mempersiapkan, memproses dan melaporkan Surat 
Pemberitahuan (SPT) ke Kantor Pajak secara langsung dan tepat waktu. Namun, 
saat ini masih sedikit Wajib Pajak yang menggunakan e-Filing dikarenakan masih 
banyak Wajib Pajak yang belum paham tentang pengoperasian e-Filing dan 
kemampuan Wajib Pajak untuk menggunakan e-Filing masih minim. Selain 
kemampuan Wajib Pajak, terdapat beberapa faktor mempengaruhi Wajib Pajak 
dalam menggunakan e-Filing seperti perbedaan persepsi dan kepuasan Wajib 
Pajak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi 
kebermanfaatan, persepsi kemudahan, kepuasan pengguna, dan keamanan dan 
kerahasiaan terhadap penggunaan e-Filing.  
 Objek dari penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar 
di KPP Pratama Tangerang Barat dan menggunakan e-Filing. Pemilihan sampel 
penelitian ditetapkan berdasarkan metode convenience sampling. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian sebanyak 109 responden. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yaitu kuesioner. Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode regresi linear berganda.  
 Hasil menunjukkan bahwa: (1) persepsi kebermanfaatan berpengaruh 
terhadap penggunaan e-Filing, (2) persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
penggunaan e-Filing, (3) kepuasan pengguna tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan e-Filing, (4) keamanan dan kerahasiaan tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan e-Filing, (5) persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, kepuasan 
pengguna dan keamanan dan kerahasiaan berpengaruh secara simultan terhadap 
penggunaan e-Filing.  
 
Kata kunci:  persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, kepuasan 










E-Filing is one pf the ways to submit SPT (Tax Return) electronically that can be 
done through the website of Directorate General of Taxation (www.pajak.go.id). 
The main purpose of the use of e-Filing is to cut the cost and Taxpayer’s time to 
prepare, process and report the SPT to the tax office directly and on time. 
However, nowadays there are still a few taxpayers use e-Filing due to there are 
still a lot of taxpayers who do not understand the operation of the e-Filing due to 
and lack of ability to use e-Filing. Beside the ability of Taxpayers, there are 
several factors that affect Taxpayers using e-Filing such as different perception 
and satisfaction of Taxpayers. The purpose of this research is to know the 
influence of perceived usefulness, perceived ease of use, the user satisfaction, and 
security and privacy toward the use of e-Filing.  
 The object of this research is registered individual taxpayers in Pratama 
Tangerang Barat tax office service and using e-Filing. The selection of the sample 
used of the research set based on covinience sampling method. The samples used 
in this research as many as 109 respondents. The data use in this research is 
primary data i.e. questionnaire. Method of data analysis used multiple linear 
regression method.  
 The results of this study indicate that: (1) perceived usefulness has 
influence on the use of e-Filing, (2) perceived ease of use has influence on the use 
of e-Filing, (3) the user satisfaction has no effect on the use of e-Filing, (4) 
security and privacy has no effect on the use of e-Filing, (5) perceived usefulness, 
perceived ease of use, the user satisfaction, and security and privacy have 
influence simultaneously on the use of e-Filing.  
 
Keyword:  perceived usefulness, perceived ease of use, the user satisfaction, 
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1.1 Latar Belakang 
Pajak merupakan sumber penerimaan negara terbesar yang penggunaannya 
ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan dan 
peningkatan sarana publik. Berikut adalah Tabel Pendapatan Negara dari sektor 
pajak untuk tahun 2013-2015: 
Tabel 1.1 
Pendapatan Negara Tahun 2013-2015 
(miliar rupiah) 
Sumber Penerimaan 2013 2014 
2015 
APBNP 




    1,432,058.60 1,545,456.30 1,758,330.90 
                  
  Penerimaan Perpajakan 1,077,306.70 1,146,865.80 1,489,255.50 
                  
  Pajak Dalam Negeri     1,029,850.00 1,103,217.60 1,439,998.60 
    Pajak Penghasilan     506,442.80 546,180.90 679,370.10 
    Pajak Pertambahan Nilai   384,713.50 409,181.60 576,469.20 
    Pajak Bumi dan Bangunan    25,304.60 23,476.20 26,689.90 
    
Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan  
0 0 0 
    Cukai       108,452.00 118,085.50 145,739.90 
    Pajak Lainnya     4,937.10 6,293.40 11,729.50 
  Pajak Perdagangan Internasional    47,456.60 43,648.10 49,256.90 
    Bea Masuk     31,621.30 32,319.10 37,203.90 
    Pajak Ekspor     15,835.40 11,329.00 12,053.00 
Sumber: (www.bps.go.id) 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat di lihat bahwa untuk sektor penerimaan 
pajak selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Target penerimaan pajak 
untuk tahun 2015 adalah sebesar Rp.1.489,3 triliun. Jumlah ini diharapkan 
meningkat sebesar 29,9% dari APBN tahun sebelumnya yakni sebesar Rp.1.146,8 
triliun. Di tahun 2015, realisasi penerimaan perpajakan mencapai 1.235,8 triliun 
atau 83 persen dari target APBNP 2015 yaitu sebesar 1.489,3 triliun rupiah. Dari 
sisi pendapatan pajak dalam negeri, Pajak Penghasilan merupakan sumber 
terbesar dari total pendapatan pajak. (Sumber: www.kemenkeu.go.id)   
Dengan adanya peningkatan penerimaan pajak tersebut, Direktorat 
Jenderal Pajak menciptakan perubahan–perubahan baru dalam reformasi 
perpajakan di Indonesia untuk meningkatkan kualitas pelayaan kepada Wajib 
Pajak. Peningkatan kualitas layanan ditujukan untuk mempermudah Wajib Pajak 
dalam melaksanakan tanggung jawab di bidang perpajakan. Data Direktorat 
Jenderal Pajak yang menunjukan perkembangan jumlah Wajib Pajak terdaftar di 
Indonesia tahun 2014 sebanyak 25.056.570 wajib pajak orang pribadi dan pada 
tahun 2015 sebanyak 27.571.471 wajib pajak Orang Pribadi yang terdaftar. 
Direktorat Jenderal Pajak telah melakukan berbagai perubahan mendasar, mulai 
dari restrukturisasi organisasi, perubahan sistem kerja Kantor Pelayanan Pajak, 
sampai dengan pengembangan sumber daya manusia dan penggunaan teknologi 
informasi dalam administrasi perpajakan. Hal ini merupakan wujud dari 
modernisasi perpajakan di Indonesia. 
Pada sisi lain teknologi informasi dari waktu ke waktu terus mengalami 
peningkatan, termasuk didalamnya perkembangan pada teknologi kearsipan. 
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Perkembangan teknologi kearsipan ditunjukan dengan adanya inovasi baru pada 
proses pengarsipan yaitu arsip elektronik. Arsip elektronik ini lebih bersifat 
praktis dan memiliki tingkat risiko yang lebih kecil. Saat ini, teknologi kearsipan 
digunakan oleh berbagai instansi, pelaku bisnis dan dimanfaatkan oleh 
Departemen Keuangan untuk mendokumentasikan semua arsip-arsipnya.  
 Di bidang perpajakan khususnya pada kantor Direktorat Jenderal Pajak 
telah mengimplementasikan arsip elektronik. Arsip elektronik dimanfaatkan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak untuk mendokumentasikan semua arsip-arsipnya. Hal 
ini merupakan proses pembaharuan dalam sistem perpajakan yang dilakukan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak. Direktorat Jenderal Pajak telah melakukan berbagai 
upaya dalam meningkatkan penerimaan pajak dari Wajib Pajak antara lain dengan 
melakukan pembaharuan-pembaharuan dalam sistem perpajakan. Pembaharuan 
dalam sistem perpajakan ditandai dengan penerapan teknologi informasi terkini 
dalam pelayanan perpajakan. Peningkatan pelayanan perpajakan juga tercermin 
pada proses pengembangan administrasi perpajakan modern dan pemanfaatan 
teknologi informasi di berbagai aspek kegiatan. Perubahan mendasar berkaitan 
modernisasi administrasi perpajakan di mulai tahun 2005 dengan dikeluarkannya 
Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-05/PJ./2005 tanggal 12 Januari 
2005 tentang Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan secara Elektronik (e-
Filing) melalui Application Service Provider (ASP). Direktorat Jenderal Pajak 
memberikan pelayanan baru kepada Wajib Pajak dalam rangka penyampaian surat 
pemberitahuan dan penyampaian perpanjangan surat pemberitahuan tahunan 
menggunakan elektronik (e- Filing). 
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Awalnya, wajib pajak harus menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) ke 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) baik datang langsung maupun kirim melalui pos. 
Sekarang wajib pajak dapat menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara 
online di mana saja dan kapan saja. Penggunaan e-Filing ini  ditujukan agar wajib 
pajak memperoleh kemudahan dalam memenuhi kewajibannya, dan menciptakan 
administrasi perpajakan yang tertib dan transparan dapat dicapai. 
E-Filing adalah sebuah layanan pengiriman atau penyampaian Surat 
Pemberitahuan (SPT) secara elektronik, untuk orang pribadi maupun badan usaha 
ke Direktorat Jenderal Pajak melalui sebuah ASP (Application Service Provider 
atau Penyedia Jasa Aplikasi) dengan memanfaatkan jalur komunikasi berupa 
internet secara online dan real time. Wajib pajak (WP) tidak perlu lagi melakukan 
pencetakan semua formulir laporan dan menunggu tanda terima secara manual. 
Namun, sejak tahun 2012 dikeluarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor 
PER-26/PJ/2012 tentang Tata Cara Penerimaan dan Pengolahan Surat 
Pemberitahuan Tahunan, proses penyampaian Surat Pemberitahuan (e-Filing) 
dapat dilakukan melalui aplikasi melalui pajak.go.id yang disediakan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak. 
Tahapan untuk melakukan e-Filing adalah sebagai berikut:  
1. Mengajukan permohonan e-FIN ke Kantor Pelayanan Pajak.  
2. Mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak e-Filing di situs 
www.pajak.go.id  paling lama 30 hari kalender sejak diterbitkannya e-
FIN. 
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3. Menyampaikan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak orang pribadi secara e-
Filing. 
Menurut data Cable News Network (CNN) Indonesia, penyampaian SPT 
melalui e-Filing pada tahun 2015 baru mencapai 2,46 juta SPT dengan jumlah 
Wajib Pajak sebanyak 27,57 juta sedangkan  pada tahun 2014 hanya mencapai 
1,08 juta SPT dengan jumlah Wajib Pajak sebanyak 25,05 juta. Faktor yang 
menyebabkan belum semua Wajib Pajak baik orang pribadi maupun badan 
menggunakan  e-Filing  karena kurangnya sosialisasi dari Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP) dan wajib pajak masih memiliki persepsi bahwa penggunaan sistem 
komputer dalam pelaporan SPT sangat membingungkan dan menyulitkan. 
Beberapa penelitian menemukan bahwa persepsi kebermanfaatan, persepsi 
kemudahaan, kepuasan pengguna dan keamanan dan kerahasiaan termasuk faktor 
yang memperngaruhi tingkat penggunaan e-Filing.  
Menurut Saniangputra (2016) kebermanfaatan adalah hal, cara, hasil 
kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang berguna. Sedangkan menurut Mc 
Quail dan Windahl (1993) dalam Saniangputra (2016) manfaat merupakan 
harapan sama artinya dengan explore (penghadapan semata-mata menunjukan 
suatu kegiatan menerima). Dalam konteks e-Filing di penelitian ini, persepsi 
kebermanfaatan (perceive usefulness) didefinisikan bagaimana Wajib Pajak 
menginterpretasikan kegunaan atau manfaat dari pemakaian sistem e-Filing dalam 
proses pelaporan SPT. Besarnya manfaat yang diperoleh akan mempengaruhi 
perilaku wajib pajak dalam  menggunakan  sistem tersebut. Salah satu indikator 
kebermanfaatan adalah ketika dalam menggunakan e-Filing tidak membuang 
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waktu Wajib Pajak secara percuma. Jika Wajib Pajak menginterpretasikan bahwa 
sistem e-Filing tidak membuang waktu mereka secara percuma, maka di masa 
yang akan datang Wajib Pajak akan menggunakan e-Filing dalam pelaporan pajak 
mereka.  
Persepsi kemudahan (perceived ease of use) merupakan suatu tingkatan 
dimana seseorang percaya bahwa teknologi dapat dengan mudah dipahami. 
Sistem yang lebih sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih 
dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya 
Davis, 1989) dalam (Desmayanti, 2012). Sistem e-Filing memberikan kemudahan 
bagi wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan, karena wajib pajak 
dapat melakukan e-Filing kapan saja dan dimana saja (24jamx7hari) selama 
terhubung dengan koneksi internet. Dengan e-Filing, Wajib Pajak tidak perlu lagi 
menunggu antrian panjang di lokasi Dropbox maupun Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP). Untuk dapat melakuan e-Filing, wajib pajak hanya membutuhkan e-Fin 
saja. E-Fin atau electronic filing identification number merupakan nomor identitas 
wajib pajak bagi pengguna e-Filing (Noviandini, 2012). Dengan adanya 
kemudahan yang diberikan sistem e-Filing ini diharapkan sistem tersebut akan 
mudah dipelajari, mudah digunakan serta jelas dan terpahami oleh Wajib Pajak. 
Jika pengguna menginterpretasikan bahwa sistem e-Filing mudah dipelajari, 
mudah digunakan, interaksi antara Wajib Pajak dengan sistem e-Filing jelas dan 
terpahami, mudah beradaptasi, serta menjadikan Wajib Pajak lebih terampil maka 
tujuan penggunaan sistem akan tercapai dan Wajib Pajak akan menggunakan e-
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Filing. Dalam  penelitian Laihad (2013) menyatakan persepsi kemudahaan 
(perceived easy of use) berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing.  
Kepuasan adalah suatu keadaan dimana keinginan, harapan dan kebutuhan 
dipenuhi. Suatu pelayanan dinilai memuaskan bila pelayanan tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan dan harapan. Pengukuran kepuasaan merupakan elemen 
penting dalam menyediakan pelayanan yang lebih baik, lebih efisien dan lebih 
efektif. Kepuasan pengguna merupakan  salah satu tolak ukur apakah sistem e-
Filing tersebut dapat membawa dampak positif atau negatif terhadap 
pengoperasian dalam pelaporan SPT. Ukuran kepuasan pengguna terhadap e-
Filing dapat dirasakan dalam beberapa aspek diantaranya membantu pelaporan 
SPT, menghemat biaya dan energi, mudah serta puas dengan  informasi yang 
diberikan. Jika Wajib Pajak merasa informasi yang dibutuhkan pada saat 
menggunakan e-Filing terpenuhi maka Wajib Pajak akan merasa puas, oleh sebab 
itu di masa yang akan datang Wajib Pajak akan menggunakan e-Filing dalam 
pelaporan SPT mereka.  
Keamanan sistem informasi adalah manajemen pengelolaan keamanan 
yang bertujuan mencegah, mengatasi, dan melindungi berbagai sistem informasi 
dari resiko terjadinya tindakan ilegal seperti penggunaan tanpa izin, penyusupan, 
dan perusakan terhadap berbagai informasi yang di miliki (Desmayanti, 2012). 
Kerahasiaan (Bahasa Inggris: secrecy)  adalah  praktik  pertukaran informasi 
antara sekelompok orang, bisa hanya sebanyak satu orang, dan 
menyembunyikannya terhadap orang lain yang bukan anggota kelompok tersebut 
(Wibisono & Toly, 2014). Suatu sistem informasi dapat dikatakan baik  jika  
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keamanan  sistem  tersebut  dapat diandalkan. Keamanan sistem ini dapat dilihat 
melalui data pengguna yang aman disimpan oleh suatu sistem informasi. Data 
pengguna ini harus terjaga kerahasiaannya dengan cara data disimpan oleh sistem 
sehingga pihak yang tidak mempunyai otorisasi tidak dapat mengakses data secara 
bebas. Jika wajib pajak merasa aman saat menggunakan e-Filing, maka Wajib 
Pajak akan merasa puas, oleh sebab itu di masa yang akan datang Wajib Pajak 
akan menggunakan e-Filing dalam pelaporan SPT mereka. Dalam penelitian 
Desmayanti (2012) dan Wibisono & Toly (2014) menyatakan bahwa keamanan 
dan kerahasiaan berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Noviandini (2012) dengan perbedaan mendasar mengenai: 
1. Variabel independen 
Penelitian ini menambahkan satu variabel independen, yaitu keamanan dan 
kerahasiaan yang mengacu dari penelitian Desmayanti (2012). Variabel ini 
ditambahkan karena veriabel tersebut diperkirakan juga memiliki pengaruh 
terhadap penggunaan e-Filing.  
2. Objek penelitian 
Objek penelitian ini merupakan Wajib Pajak yang terdaftar di KPP 
Tangerang Barat sedangkan objek penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Noviandini (2012) adalah Wajib Pajak di Yogyakarta. 
3. Tahun penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016, sedangkan penelitian Noviandini 
dilakukan pada tahun 2012 
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka judul penelitian ini 
adalah “Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan, 
Kepuasan Pengguna, serta Keamanan dan Kerahasiaan terhadap 
Penggunaan e-Filing Oleh WP Orang Pribadi di Kota Tangerang Periode 
2016”. 
 
1.2 Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah yang diteliti adalah: 
Variabel yang diteliti hanya terbatas pada: 
1. Objek yang diteliti adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar pada 
KPP Tangerang Barat 
2. Variabel dependen yang diteliti adalah penggunaan e-Filing oleh Wajib 
Pajak Orang Pribadi yang terdaftar pada KPP Tangerang Barat 
3. Variabel independen yang diteliti adalah persepsi kebermanfaatan, 
persepsi kemudahaan, kepuasan pengguna, dan keamanan dan kemudahan.  
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan 
dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Apakah persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap 
penggunaan e-Filing?  
2. Apakah  persepsi kemudahaan berpengaruh  positif terhadap penggunaan 
e-Filing? 
Pengaruh persepsi..., Puput Safitri, FB UMN, 2016
10 
 
3. Apakah  kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap penggunaan e- 
Filing? 
4. Apakah  keamanan dan kerahasiaan berpengaruh  positif terhadap  
penggunaan e-Filing? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 
1. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh positif persepsi 
kebermanfaatan terhadap penggunaan e-Filing.  
2. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh positif persepsi 
kemudahan terhadap penggunaan e-Filing.  
3. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh positif kepuasan 
pengguna terhadap penggunaan e-Filing.  
4. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh positif keamanan 
dan kerahasiaan terhadap penggunaan e-Filing.  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
bagi berbagai pihak, yaitu: 
1. Direktorat Jendral Pajak 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 
dalam membantu penerapan sistem yang baik serta meningkatkan 
pelayanan bagian sistem informasi yang bersangkutan. 
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2. Wajib Pajak 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi Wajib Pajak untuk 
menambah informasi mengenai e-Filing. 
3. Mahasiswa dan Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa dan 
akademisi mengenai penggunaan e-Filing dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya serta dapat dijadikan dasar untuk penelitian berikutnya. 
4. Penulis 
Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam bidang perpajakan terutama dalam tata cara pemakaian e-Filing. 
 
1.6 Sistematika Penulisan Laporan Penelitian 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH LITERATUR  
Bab ini menguraikan tentang landasan teori, kerangka pemikiran, dan 
hipotesis dari masalah yang muncul. Landasan teori tersebut berisi tentang 
Pengertian, Fungsi, Jenis dan Subjek Pajak, Pengertian, Fungsi, Jenis dan 
Penyampaian Surat Pemberitahuan, Penggunaan e-Filing, Persepsi 
Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan, Kepuasan Pengguna, Keamanan 
dan Kerahasiaan 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang deskripsi dan definisi operasional variabel-
variabel penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan bab analisis dan pembahasan yang mengulas tentang 
hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan dan kepuasan wajib pajak terhadap penggunaan e-Filing. Hasil 
penelitian disajikan dengan menggunakan angka-angka yang dituliskan 
secara sistematis dan secara verbal. 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan simpulan dan saran, yaitu berupa simpulan dari 
penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang diberikan 
berhubungan dengan penelitian ini. 
 





2.1 Pengertian, Fungsi, Jenis, dan Subjek Pajak 
Menurut Waluyo (2011), pembangunan nasional adalah kegiatan yang 
berlangsung secara terus-menerus dan berkesinambungan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyat baik materiil maupun spiritual. Untuk dapat 
merealisasikan tujuan tersebut perlu banyak memperhatikan masalah pembiayaan 
pembangunan. Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa 
atau Negara dalam pembiayaan pembangunan yaitu menggali sumber dana yang 
berasal dari dalam negri berupa pajak. Pajak digunakan untuk membiayai 
pembangunan yang berguna bagi kepentingan bersama. Sehingga pemerintah 
semakin giat mendorong masyarakat agar dapat membayar pajak sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.  
Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang 
perubahan keempat atas Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 berbunyi pajak adalah 
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. 
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Banyak para ahli memberikan batasan tentang pajak, diantaranya pengertian pajak 
yang dikemukakan oleh Prof. Dr. P. J. A. Andriani yang telah diterjemahkan oleh 
R. Santoso Brotodiharjo (1992:2) dalam (www.pajak.go.id).  
“Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang 
terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, 
dengan tidak mendapat prestasi kembali, yamg langsung dapat ditunjuk, 
dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 
umum berhubungan dengan tugas negara yang menyelenggarakan 
pemerintahan.”  
 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
yang melekat pada pengertian pajak, adalah sebagai berikut (Waluyo, 2013): 
1. Pajak dipungut berdasarkan undang-undang serta aturan pelaksanaannya 
yang sifatnya dapat dipaksakan.  
2. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi 
individual oleh pemerintah. 
3. Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah. 
4. Pajak diperuntukan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila 
dari pemasukannya masih terdapat surplus, dipergunakan untuk 
membiayai public investment.  
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Terdapat dua fungsi utama dari pajak (Susanto, 2014), yakni fungsi 
anggaran (budgeter) dan fungsi mengatur (regular).  
a. Fungsi anggaran  (budgeter) 
Fungsi anggaran menjelaskan bahwa pajak berperan penting dalam 
mengendalikan anggaran, baik APBN maupun APBD sebagai sumber 
pendanaan bagi pemerintah dalam membiayai pembangunan nasional. 
b. Fungsi mengatur (regular) 
Fungsi mengatur menjelaskan bahwa pajak berperan sebagai alat untuk 
mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial 
dan ekonomi. 
Jenis pajak dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu pengelompokan 
menurut golongan, menurut sifat dan menurut lembaga pemungutnya (Sutanto, 
2014). 
I. Menurut Golongan 
1. Pajak Langsung : pajak yang harus dipikul atau ditanggung sendiri 
oleh Wajib Pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada 
orang lain atau pihak lain. Contoh : Pajak Penghasilan (PPh). 
2. Pajak Tidak Langsung : pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan 
atau dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga. Contoh : Pajak 
Pertambahan Nilai. 
II. Menurut Sifat 
1. Pajak Subjektif : Pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada 
subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaan dari Wajib Pajak. 
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Contoh : Dalam PPh terdapat Wajib Pajak orang pribadi. Pengenaan 
PPh untuk orang pribadi memperhatikan keadaan pribadi Wajib Pajak 
untuk menentukan besarnya penghasilan tidak kena pajak.  
2. Pajak Objektif : pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa 
memperhatikan keadaan diri Wajib Pajak . Contoh: Pajak Pertambahan 
Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah, serta Pajak Bumi dan 
Bangunan. 
III. Menurut Lembaga Pemungut 
1. Pajak Negara (Pajak Pusat) : pajak yang dipungut oleh pemerintah 
pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga Negara. Contoh : 
Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atau 
Barang Mewah dan Bea Materai. 
2. Pajak Daerah : pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. 
Pajak Daerah terdiri atas : 
1) Pajak provinsi, contoh : Pajak kendaraan bermotor dan pajak 
bahan bakar kendaraan bermotor. 
2) Pajak Kabupaten/Kota, contoh : Pajak hotel, pajak restaurant, 
dan pajak hiburan. 
Subjek Pajak Penghasilan adalah segala sesuatu yang mempunyai potensi 
untuk memperoleh penghasilan dan menjadi sasaran untuk dikenakan Pajak 
Penghasilan. Subjek pajak akan dikenakan Pajak Penghasilan apabila menerima 
atau memperoleh penghasilan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
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berlaku. Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) UU Nomor 36 Tahun 2008, Subjek Pajak 
dikelompokan sebagai berikut :  
1. Subjek Pajak orang pribadi 
Orang Pribadi sebagai Subjek Pajak dapat bertempat tinggal atau berada di 
Indonesia ataupun di luar Indonesia. 
2. Subjek Pajak warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan, 
menggantikan yang berhak. Warisan yang belum terbagi sebagai satu 
kesatuan, merupakan Subjek Pajak pengganti, menggantikan mereka yang 
berhak, yaitu ahli waris. Penunjukan warisan yang belum terbagi sebagai 
Subjek Pajak Pengganti dimaksudkan agar pengenaan pajak atas 
penghasilan yang berasal dari warisan tersebut tetap dapat dilaksanakan. 
3. Subjek Pajak Badan 
Badan adalah sekumpulan orang dan/ modal yang merupakan kesatuan 
baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang 
meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, 
badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah dengan nama dan 
dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan, 
perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik, atau 
organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak 
investasi kolektif dan bentuk usaha tetap. 
4. Subjek Pajak Bentuk Usaha Tetap (BUT) 
Bentuk usaha tetap adalah bentuk usaha yang dipergunakan oleh orang 
pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang 
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berada di Indonesia tidak lebih dari 183 hari dalam jangka waktu dua belas 
bulan, dan badan yang tidak didirikan dan tidak bertempat kedudukan di 
Indonesia untuk menjalankan usaha atau melakukan kegiatan di Indonesia. 
 
2.2  Surat Pemberitahuan (SPT) 
Surat pemberitahuan Tahunan adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan 
untuk melaporkan perhitungan dan pembayaran pajak, objek pajak dan atau bukan 
objek pajak dan atau harta dan kewajiban, menurut ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan. Fungsi dari surat pemberitahuan (SPT) 
diantaranya : 
1. Bagi Wajib Pajak PPh adalah untuk melaporkan dan mempertanggung 
jawabkan perhitungan jumlah pajak yang sebenarnya terutang dan untuk 
melaporkan tentang : 
a) Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri 
dan atau  melalui pemotongan atau pemungutan pihak lain dalam 1 
tahun pajak atau bagian tahun pajak. 
b) Penghasilan yang merupakan objek pajak dan atau bukan objek 
pajak. 
Harta dan Kewajiban. 
Penyetoran dari pemotong atau pemungut pajak orang pribadi atau 
badan lain dalam 1 masa pajak. 
2. Mempertanggung jawabkan perhitungan jumlah PPN atau PPnBM yang 
sebenarnya terutang dan untuk melaporkan tentang : 
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a) Pengkreditan Pajak Masukan terhadap Pajak Keluaran, 
b) Pembayaran atau Pelunasan Pajak yang telah dilaksanakan sendiri 
oleh Pengusaha kena Pajak dan atau melalui pihak lain dalam satu 
masa pajak. 
3. Bagi pemotong atau pemungutan pajak, sebagai sarana untuk melaporkan 
dan mempertanggung jawabkan pajak yang dipotong atau dipungut dan 
disetorkannya. 
Surat Pemberitahuan (SPT) dapat diambil di : 
a) Kantor Pelayanan Pajak, 
b) Kantor Penyuluhan Pajak, 
c) Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan, 
d) Kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak,  
e) Kantor Pusat Direktorat Jendral Pajak, dan 
f) Melalui media internet dengan mengunjungi alamat situs resmi 
Direktorat Jendral Pajak. 
        SPT dapat disampaikan ke kantor pelayanan pajak tempat Wajib Pajak 
terdaftar. Penyampaian SPT bisa langsung atau melalui kantor pos. Tanda bukti 
dari kantor pos dianggap sebagai tanda bukti  sepanjang SPT tersebut telah 
lengkap, selain itu SPT dapat disampaikan dengan media e-Filing.  e-Filing 
adalah fasilitas yang disediakan oleh Direktorat Jendral Pajak untuk memudahkan 
Wajib Pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan secara elektronik yang 
dilakukan secara online dan realtime melalui internet pada website Direktorat 
Jendral Pajak (Direktorat Jendral Pajak Kementrian Keuangan). 
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        Dalam Waluyo (2011), dijabarkan mengenai jenis dan bentuk dari SPT 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
181/PMK.03/2007. Jenis SPT meliputi : 
a) SPT Tahun Pajak Penghasilan, yaitu SPT untuk suatu tahun pajak atau 
bagian tahun pajak. 
b) SPT Masa, yaitu SPT untuk suatu masa pajak yang terdiri atas SPT Masa 
Pajak Penghasilan, SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai dan SPT Masa 
Pajak Pertambahan Nilai bagi pemungutan Pajak Pertambahan Nilai. 
Dari jenis SPT, baik SPT tahunan maupun SPT masa berbentuk : 
a) Formulir kertas (hardcopy); atau 
b) e-SPT yaitu data SPT Wajib Pajak dalam bentuk elektronik yang dibuat 
oleh Wajib Pajak dengan menggunakan aplikasi e-Spt yang disediakan 
Direktorat Jendral Pajak. SPT tahunan terdiri dari SPT Tahunan Pajak 
Penghasilan Wajib Pajak orang pribadi dan SPT tahunan pajak 
penghasilan Wajib Pajak badan. 
Batas waktu  pembayaran untuk kewajiban perpajakan tahunan PPh Orang 
Pribadi adalah sebelum SPT Tahunan PPh disampaikan sedangkan batas waktu 
pembayaran PPh Badan adalah sebelum SPT Tahunan PPh disampaikan. Batas 
waktu pelaporan PPh Orang Pribadi adalah akhir bulan ketiga setelah berakhirnya 
tahun atau bagian tahun pajak sedangkan PPh Badan akhir bulan keempat setelah 
berakhirnya tahun atau bagian tahun Pajak (Direktorat Jendral Pajak Kementrian 
Keuangan). 
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        Formulir yang digunakan untuk SPT Tahunan Pajak Penghasilan orang 
pribadi  adalah formulir 1770, 1770 S dan 1770 SS sedangkan untuk SPT pajak 
penghasilan badan menggunakan formulir 1771 (Waluyo, 2011). 
1. Formulir 1770 
Formulir SPT tahunan pajak penghasilan untuk Wajib Pajak orang pribadi 
yang mempunyai penghasilan dari usaha atau pekerjaan bebas yang 
menyelenggarakan pembukuan atau norma perhitungan penghasilan neto, 
dari satu atau lebih pemberi kerja, yang dikenakan PPh Final dan/atau 
bersifat final, dan dari penghasilan lain. 
2. Formulir 1770 S 
Formulir SPT tahunan pajak penghasilan untuk Wajib Pajak orang pribadi 
yang mempunyai penghasilan dari satu atau lebih pemberi kerja, dalam 
negri lainnya, yang dikenakan PPh final dan/atau bersifat final. Formulir 
ini digunakan untuk pegawai atau karyawan yang penghasilannya dari satu 
pekerja dan penghasilan bruto setahunnya lebih dari Rp 60.000.000. 
3. Formulir 1770 SS 
Formulir SPT tahunan pajak penghasilan untuk Wajib Pajak orang pribadi 
yang mempunyai penghasilan dari satu pemberi kerja dan tidak 
mempunyai penghasilan lainnya kecuali bunga bank dan/atau bunga 
koperasi. Formulir ini digunakan untuk pegawai atau karyawan yang 
bekerja hanya pada satu perusahaan atau instansi atau organisasi dengan 
penghasilan bruto setahun tidak lebih dari Rp 60.000.000 dan tidak 
mempunyai penghasilan lain selain bunga deposito atau tabungan. 
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2.3  Penggunaan e-Filing 
Terkait dengan bidang perpajakan, salah satu bentuk penerapan sistem informasi 
adalah pengembangan layanan pelaporan SPT secara online (e-Filing). Langkah 
ini mengikuti beberapa negara yang tergolong maju yang telah lebih dulu 
memperkenalkan e-Filing. Belajar dari pengalaman negara maju tersebut, 
Direktorat Jenderal Pajak melihat bahwa penggunaan e-Filing akan memberikan 
keuntungan bagi semua pihak, tidak hanya bagi wajib pajak dan otoritas 
perpajakan saja, tapi juga ramah lingkungan (go green). 
Dari sisi wajib pajak, pelaporan dengan menggunakan e-
Filing memberikan keleluasaan terkait waktu dan tempat. Wajib pajak dapat 
menggunakan aplikasi e-Filing kapan saja, tidak lagi terbatas pada hari dan jam 
kerja, karena e-Filing dapat juga diakses pada hari libur dan selepas jam kerja. 
Wajib pajak juga tak perlu lagi mengantri dan menghabiskan waktunya yang 
berharga di Kantor Pelayanan Pajak hanya untuk menunggu tanda terima SPT 
Tahunan. e-Filing juga memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam mengisi 
SPT Tahunan PPh-nya. Wajib pajak tidak perlu lagi bingung mengisi SPT 
Tahunan PPh, karena wajib pajak akan dipandu oleh wizard aplikasi ini.  Wajib 
Pajak hanya perlu menjawab pertanyaan yang muncul di layar komputer maupun 
tablet yang dipakai dan Wajib pajak tidak perlu menggunakan kertas dalam 
menyusun SPT Tahunan PPh-nya apabila menggunakan aplikasi ini. 
Bagi Direktorat Jenderal Pajak, penggunaan aplikasi e-Filing juga 
meningkatkan efisiensi penggunaan anggaran. Anggaran pengadaan maupun 
pemeliharaan berkas dapat dikurangi. Demikian pula anggaran untuk mencetak 
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formulir SPT Tahunan dapat diminimalkan. Dari sisi sumber daya manusia, 
Direktorat Jenderal Pajak yang saat ini sedang kekurangan pegawai dapat 
memaksimalkan pegawai yang ada untuk meningkatkan pelayanan lain, 
melakukan penggalian potensi perpajakan dan melakukan penegakan hukum di 
bidang perpajakan.  
Direktorat Jenderal Pajak menargetkan jumlah pengguna program e-Filing 
dalam pelaporan Surat Pemberitahuan pajak (SPT) Wajib Pajak tahun 2015 
mencapai 2 juta. Beberapa langkah yang tengah disiapkan adalah, seperti 
mendorong Wajib Pajak Orang Pribadi yang bekerja pada perusahaan besar untuk 
menggunakan e-Filing dan membuka kelas pajak tentang e-Filing. Untuk Pegawai 
Negeri Sipil (PNS), Kementerian Keuangan (Kemenkeu) akan mendorong 
Kementerian lain untuk menggunakan e-Filing.  
E-Filing juga dapat dikatakan sebagai suatu cara penyampaian SPT atau 
penyampaian pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik yang 
dilakukan secara online yang realtime melalui website Direktorat Jenderal Pajak 
(www.pajak.go.id) atau Penyedia Jasa Aplikasi atau Application Service Provider 
(ASP). Sehingga Wajib Pajak (WP) tidak perlu lagi melakukan pencetakan 
formulir laporan dan menunggu tanda terima secara manual. Online berarti bahwa 
Wajib Pajak dapat melaporkan pajak melalui internet dimana saja dan kapan saja, 
sedangkan kata realtime berarti bahwa konfirmasi dari Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) dapat diperoleh saat itu juga apabila data-data Surat Pemberitahuan (SPT) 
yang diisi dengan lengkap dan benar telah sampai dikirim secara elektronik.  
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Akan tetapi, sistem e-Filing juga memiliki keterbatasan, sistem e-Filing 
sangat bergantung kepada internet karena internet merupakan faktor utama dalam 
penggunaan e-Filing. Koneksi internet yang baik sangat diperlukan dalam 
penggunaan e-Filing. Apabila koneksi internet tidak stabil maka dapat 
menghambat proses dari penggunaan e-Filing. Khusus untuk Wajib Pajak yang 
bertempat tinggal di daerah terpencil atau desa, internet masih sangat sulit 
didapatkan sehingga Wajib Pajak tidak dapat menggunakan e-Filing. Selain itu 
pendidikan juga menjadi salah satu faktor Wajib Pajak dalam penggunaan e-
Filing. Tingkat pendidikan yang rendah menghambat Wajib Pajak dalam 
penggunaan fasilitas e-Filing dikarenakan Wajib Pajak masih belum fasih dalam 
menggunakan komputer. Komputer merupakan media yang digunakan Wajib 
Pajak dalam menggunakan e-Filing. 
Layanan e-Filing melalui situs www.pajak.go.id, saat ini hanya dapat 
dipergunakan Wajib Pajak Orang Pribadi untuk menyampaikan SPT Tahunan 
menggunakan Formulir SPT Tahunan 1770 S atau 1770 SS. Sedangkan Wajib 
Pajak yang lain dapat memanfaatkan layanan e-Filing melalui Penyedia Jasa 
Aplikas (ASP). Secara umum, penyampaian SPT atau penyampaian 
Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik melalui e-Filing 
diatur melalui Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-01/PJ/2016 tentang 
Tata Cara Penerimaan dan Pengolahan Surat Pemberitahuan Tahunan.  
Menurut Kirana (2010), alat kelengkapan e-Filing meliputi Penyedia Jasa 
Aplikasi (ASP), Surat permohonan memperoleh e-FIN, e-FIN atau Electronic 
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Filing Identification Number, Digital Certificate, e-SPT, bukti penerimaan e-SPT. 
Penjelasan mengenai alat kelengkapan e-Filing adalah sebagai berikut: 
1. ASP atau Application Service Provider atau Penyedia Jasa Aplikasi adalah 
perusahaan yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang 
dapat menyalurkan penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara 
elektronik langsung ke Direktorat Jenderal Pajak (DJP).  
2. Surat Permohonan memperoleh e-FIN adalah surat yang diajukan oleh 
Wajib Pajak sebagai permohonan untuk melaksanakan e-Filing.  
3. E-FIN atau Electronic Filing Identification Number adalah nomor identitas 
yang diberikan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) tempat terdaftar 
kepada Wajib Pajak (WP) yang mengajukan permohonan e-Filing. E-FIN 
ini tidak sama dengan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).  
4. Digital Certificate adalah sebuah sertifikat berbentuk digital yang 
diberikan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk kepentingan 
pengamanan data SPT. Sertifikat ini mirip dengan sertifikat yang diberikan 
oleh pihak yang berkompeten untuk menjamin validitas transaksi saat 
melakukan pembayaran secara online. Sertifikat ini digunakan untuk 
proteksi data SPT dalam bentuk encryption (pengacakan) sehingga hanya 
bisa dibaca oleh sistem tertentu (dalam hal ini sistem penerimaan SPT ASP 
dan Direktorat Jenderal Pajak) dengan nama dan Nomor Pokok Wajib 
Pajak (NPWP) tertentu pula.  
5. E-SPT adalah Surat Pemberitahuan Masa atau Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT) yang berbentuk formulir elektronik (Compact Disk) yang 
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merupakan pengganti lembar manual SPT. E-SPT ini tersedia untuk 
berbagai jenis laporan dan dapat diperoleh di Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) dimana wajib pajak terdaftar. E-SPT ini juga dapat dibeli melalui 
layanan pajak. 
6. Bukti Penerimaan SPT Elektronik adalah bukti penerimaan Surat 
Pemberitahuan (SPT) yang dikirimkan lewat Penyedia Jasa Aplikasi (ASP) 
secara online. Fungsi bukti penerimaan ini adalah sama dengan bukti 
penerimaan SPT secara offline. 
Secara khusus, penyampaian SPT atau penyampaian Pemberitahuan 
Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik melalui e-Filing pada khususnya 
untuk WP Orang Pribadi diatur melalui Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor 
PER-03/PJ/2015 tentang Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan 
Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Menggunakan Formulir 1770 S atau 1770 SS 
secara e-Filing. Untuk dapat melakukan e-Filing, melalui tiga tahapan utama. Dua 
tahapan yang pertama hanya dilakukan sekali saja. Sedangkan tahapan ketiga 
dilakukan setiap menyampaikan SPT. Ketiga tahapan tersebut meliputi: 
(www.pajak.go.id) 
1. Mengajukan permohonan e-FIN ke Kantor Pelayanan Pajak terdekat yang 
merupakan nomor identitas WP bagi pengguna e-Filing. Karena hanya 
sekali digunakan, Anda hanya perlu sekali saja mengajukan permohonan 
mendapatkan e-FIN tersebut. Berikut prosedur pengajuan permohonan 
untuk mendapatkan e-Fin: 
a) mengisi dan menandatangani Formulir Permohonan e-FIN; 
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b) melampirkan fotokopi kartu Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
atau Surat Keterangan Terdaftar dan Kartu Tanda Penduduk; 
c) menunjukkan surat kuasa khusus bermeterai dan fotokopi identitas 
Wajib Pajak dalam hal permohonan disampaikan oleh kuasa Wajib 
Pajak; 
d) membawa kartu identitas diri Wajib Pajak atau kuasanya untuk 
ditunjukkan kepada petugas pajak. 
2. Mendaftarkan diri sebagai WP e-Filing di situs DJP paling lama 30 
hari kalender sejak diterbitkannya e-Fin. Berikut cara pendaftaran e-
filing di situs DJP: 
a) Buka menu e-Filing di website DJP www.pajak.go.id 
b) Lakukan registrasi akun e-Filing dengan mengisi Form 
Registrasi e-Filing;  
c) Pastikan alamat email dan nomor telepon seluler yang 
dimasukan pada form registrasi valid dan aktif; 
d) Wajib Pajak akan menerima username, password dan tautan 
aktivasi akun e-Filing melalui email yang telah didaftarkan 
oleh Wajib Pajak, jika registrasi berhasil; 
e) Klik link tautan aktivasi akun e-Filing atau salin link tersebut 
ke browser untuk mengaktifkan akun e-Filing; 
f) Lakukan login ke akun e-Filing dengan NPWP sebagai 
username. 
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3. Menyampaikan SPT Tahunan PPh WP Orang Pribadi secara e-
Filing melalui situs DJP melalui langkah-langkah sebagai berikut, 
yaitu:  
a) Wajib Pajak melakukan login pada akun e-Filing dengan 
memasukan username dan password, kemudian memilih menu 
sesuai dengan jenis SPT yang hendak disampaikan; 
b) Pemilihan menu tersebut akan mengarahkan Wajib Pajak 
kepada aplikasi e-SPT yang sesuai dengan jenis SPT yang 
dipilih; 
c) Wajib Pajak mengisi SPT Tahunan secara online melalui 
aplikasi e-SPT dengan memasukan data yang benar, jelas dan 
lengkap pada setiap elemen e-SPT. Petunjuk dan tata cara 
pengisian yang tersedia dalam website akan memberikan 
panduan kepada Wajib Pajak; 
d) Dalam hal hasil pengisian aplikasi e-SPT menunjukan status 
kurang bayar, maka Wajib Pajak harus mencantumkan Nomor 
Transaksi Penerimaan Negara (NTPN) sebagai bukti 
pembayaran. NTPN dapat diperoleh Wajib Pajak setelah 
melakukan pelunasan atas jumlah pajak yang kurang dibayar 
(PPh Pasal 29). 
e) Setelah selesai mengisi e-SPT, Wajib Pajak harus 
membubuhkan tanda tangan elektronik atau tanda tangan 
digital sebelum disampaikan ke Direktorat Jenderal Pajak. 
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f) Tanda tangan elektronik atau tanda tangan digital dilakukan 
dengan mekanisme sebagai berikut : 
1) Wajib Pajak meminta kode verifikasi kepada Direktorat 
Jenderal Pajak melalui menu yang telah disediakan dalam 
website DJP setelah selesai mengisi e-SPT; 
2) Kode verifikasi tersebut akan dikirimkan kepada Wajib 
Pajak melalui email yang telah didaftarkan oleh Wajib 
Pajak pada saat registrasi e-Filing; 
3) Wajib Pajak memilih data SPT, kemudian mengirim e-SPT 
dengan memilih menu yang tersedia dalam website; 
4) Wajib Pajak memasukan kode verifikasi yang telah diterima 
melalui email ke dalam kotak isian (field) yang disediakan 
pada saat proses pengiriman e-SPT. 
Penyampaian Surat Pemberitahuan secara elektronik (e-Filing) dapat 
dilakukan selama 24 (dua puluh empat) jam sehari dan 7 (tujuh) hari seminggu 
dengan standar waktu adalah Waktu Indonesia bagian Barat (WIB). Dengan 
demikian, Surat Pemberitahuan yang disampaikan secara elektronik (e-Filing) 
pada akhir batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan yang telah jatuh pada 
hari libur, dianggap disampaikan tepat waktu. 
Menurut Seddon dan Kiew (1994) dalam Noviandini (2012), penggunaan 
sistem merupakan perilaku yang tepat untuk mengukur kesuksesan suatu sistem 
informasi yang diterapkan oleh suatu organisasi. Penggunaan sistem informasi ini 
memperlihatkan keputusan penggunaan sistem informasi oleh pengguna dalam 
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menyelesaikan tugas pengguna. Menurut Seddon (1997) dalam Noviandini 
(2012), penggunaan sistem banyak digunakan untuk mengukur kesuksesan suatu 
sistem informasi. Variabel penggunaan sistem (use) biasanya digunakan untuk 
mengukur apakah fungsi suatu sistem informasi secara keseluruhan dapat 
digunakan untuk tujuan khusus. Hal ini terkait dengan tujuan khusus sistem e-
Filing yang dapat digunakan untuk melaporkan pajak secara online dan realtime. 
Penggunaan e-Filing merupakan suatu proses di mana wajib pajak menggunakan 
sistem e-Filing untuk melaporkan SPT secara online. E-Filing diciptakan dengan 
tujuan memberi keuntungan dan kemudahan bagi pihak Direktorat Jenderal Pajak 
dan Wajib Pajak dalam pelaporan SPT.  
Dengan adanya e-Filing Wajib Pajak mendapatkan keuntungan yaitu 
efisiensi dan efektivitas dalam melakukan proses pelaporan SPT tahunan tanpa 
perlu mengkhawatirkan jam kerja operasional kantor pajak karena Wajib Pajak 
dapat menggunakan e-Filing tanpa perlu datang ke kantor pajak. Sikap para Wajib 
Pajak dalam mengadopsi atau menerima e-Filing mempunyai dampak serius 
dalam keberhasilan e-Filing. Jika para Wajib Pajak tidak bersedia menerima e-
Filing, maka e-Filing tidak dapat memberikan manfaat maksimal kepada 
Direktorat Jenderal Pajak. Pengukuran penggunaan tersebut berdasarkan frekuensi 
penggunaan. Intensitas atau frekuensi dalam penggunaan e-Filing merupakan 
ukuran seberapa sering Wajib Pajak melakukan pelaporan SPT dengan 
menggunakan e-Filing. Intensitas Wajib Pajak dalam menggunakan e-Filing 
tersebut tergantung pada kenyamanan yang mereka rasakan setelah menggunakan 
sistem tersebut. Dalam penelitian Noviandini (2012) indikator yang dapat 
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digunakan dalam mengukur penggunaan sistem adalah frekuensi penggunaan 
sistem e-Filing.Berdasarkan kajian di atas indikator yang dapat digunakan dalam 
mengukur frekuensi penggunaan sistem adalah (1) Secara keseluruhan mudah 
digunakan, (2) Tidak membosankan, (3) Menyederhanakan Proses.  
 
2.4  Persepsi Kebermanfaatan 
Dalam Desmayanti (2012), persepsi kebermanfaatan didefinisikan sebagai suatu 
ukuran dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan 
manfaat bagi setiap individu yang menggunakannya. Persepsi kebermanfaatan 
(perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan pekerjaannya menurut 
Jogiyanto (2007:114) dalam Pratiwi (2012).  
Monisa (2013) menjelaskan indikator kebermanfaatan yang dikembangkan 
oleh Davis F.D di tahun (1989)  sebagai berikut: 
1. Makes job easier (Menjadi lebih mudah) 
2.  Usefull (Berguna) 
3.  Increase productivity (Menambah produktifitas) 
4.  Enchance effectiveness (Mempertinggi efektifitas) 
5.  Improve job performance (Mengembangkan kinerja pekerjaan) 
Venkatesh dan Davis (2000) dalam Wiratama (2013) membagi dimensi 
Persepsi Kebermanfaatan sebagai berikut : 
1. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu (improves job 
perforamance), 
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2. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktivitas individu 
(increases productivity), 
3. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektivfitas kinerja individu 
(enhances effectiveness), 
4. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (the system is useful) 
Berdasarkan indikator di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa indikator 
persepsi kebermanfaatan ialah penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja 
individu (improves job perforamance), penggunaan sistem mampu menambah 
tingkat produktivitas individu (increases productivity), penggunaan sistem mampu 
meningkatkan efektivfitas kinerja individu (enhances effectiveness), dan berguna 
(usefull). 
Dalam penelitian ini, persepsi kebermanfaatan/kegunaan diartikan sebagai 
seberapa besar manfaat sistem e-Filing bagi Wajib Pajak dalam proses pelaporan 
SPT. Oleh karena itu, besarnya manfaat yang diperoleh mempengaruhi perilaku 
Wajib Pajak dalam menggunakan sistem tersebut. Sehingga pada penelitian ini 
indikator yang digunakan berdasarkan penelitian menurut Monisa (2013) dan 
Wiratama (2013)  meliputi (1) Mengembangkan kinerja; (2) Membuat kinerja 
lebih baik; (3) Mempermudah pekerjaan; (4) Menguntungkan; (5) Bermanfaat; (6) 
Menambah tingkat produktifitas; (7) Tidak membuang waktu; (8) Meningkatkan 
kualitas; (9) Meningkatkan efektifitas; (10) Membuat tugas menjadi lebih cepat;  
dan (11) Membuat pekerjaan menjadi efisien. 
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2.5  Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan terhadap Penggunaan E-
Filing 
Dengan adanya e-Filing Wajib Pajak merasa dapat meningkatkan efektifitas 
kinerja, membuat tugas pelaporan pajak lebih cepat, dan mempermudah pekerjaan 
maka Wajib Pajak akan menggunakan e-Filing dalam pelaporan SPT. Artinya 
penggunaan e-Filing akan meningkat. 
Desmayanti (2012), Laihad (2013), Noviandini (2012) dan Susanto (2011) 
menyimpulkan bahwa persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap penggunaan 
e-Filing pada Wajib Pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian 
ini sebagai berikut : 
Ha1 : Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap Penggunaan  E- 
Filing. 
 
2.6  Persepsi Kemudahan  
Fatmawati (2015) mendefinisikan persepsi kemudahaan penggunaan ketika 
pengguna meyakini sistem informasi mudah dalam penggunaan sehingga tidak 
memerlukan usaha keras dan akan terbebas dari kesulitan. Pengertian ini 
berdasarkan definisi persepsi kemudahaan pengguna (easy of use perceived) oleh 
davis (1989) yang berbunyi “the degree to which a person believes that using a 
particular system would be free of effort” maksudnya adalah tingkat yang 
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha. 
Menurut Nasution (2004: 5) dalam Hanaffi (2011) menyatakan bahwa pengguna 
teknologi informasi mempercayai bahwa teknologi informasi yang lebih fleksibel, 
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mudah dipahami dan mudah pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan 
penggunaan. Kemudahan yang mengarah pada keyakinan individu bahwa 
pemakaian sistem tersebut tidak banyak memerlukan usaha. 
Menurut Davis F.D (1989) dalam Monisa (2013) terdapat beberapa 
indikator persepsi kemudahan penggunaan sistem informasi yang meliputi : 
1. Mudah dipelajari, 
2. Mudah dalam penggunaan, 
3. Fleksibel dalam penggunaan, 
4. Mudah untuk dioperasikan, dan 
5. Tampilan jelas dan dapat dipahami. 
Dalam Irmadhani dan Nugroho (2012) membagi dimensi kemudahan 
penggunaan yang dikenalkan oleh Venkatesh dan Davis (2000) menjadi : 
1. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti (clear and 
understandable), 
2. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut 
(does not require a lot of mental effort), 
3. Sistem mudah digunakan (easy to use), dan  
4. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu 
kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to do). 
Berdasarkan indikator tersebut dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
indikator kemudahan meliputi mudah dipelajari, mudah digunakan atau 
dioperasikan, fleksibel dalam penggunaan, tampilan jelas dan dapat dipahami, 
tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem. 
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Persepsi kemudahan penggunaan merupakan keyakinan atau penilaian 
seseorang bahwa sistem teknologi informasi (e-Filing) yang akan digunakan tidak 
merepotkan saat akan digunakan dan mudah dipahami. Ketika seseorang menilai 
dan meyakini bahwa suatu sistem informasi mudah digunakan maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya ketika seseorang menilai dan meyakini bahwa suatu 
sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. 
Sehingga indikator yang digunakan dalam penelitian ini menurut Irmadhani dan 
Nugroho (2012) dan Monisa (2013) adalah  (1) Fleksibel, (2) Jelas dan mudah 
digunakan, (3) Mengurangi kebingungan, (4) Mudah dipahami, (5) Mudah 
dipelajari, (6) Mengurangi kesalahan, (7) Mengurangi usaha, (8) Mengurangi 
kerumitan, (9) Mudah berinteraksi. 
 
2.7 Pengaruh Persepsi Kemudahaan Penggunaan terhadap 
Penggunaan E-Filing 
Persepsi kemudahan (perceived ease of use) merupakan keyakinan atau penilaian 
seseorang bahwa sistem teknologi informasi (e-Filing) yang akan digunakan tidak 
merepotkan saat akan digunakan dan mudah dipahami. Jika Wajib Pajak merasa 
tampilan e-Filing jelas dan mudah digunakan, mudah dipelajari, dan jarang 
mengalami kebingungan saat menggunakan maka pada saat itu juga Wajib Pajak 
akan menggunakan e-Filing untuk pelaporan SPT. Setelah itu di masa yang akan 
datang Wajib Pajak akan memiliki keinginan untuk terus menggunakan e-Filing 
dalam pelaporan SPT mereka. 
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Wiyono (2008) dan Dewi (2009) dalam Desmayanti (2012)  telah 
mencoba atau menggunakan e-Filing di Indonesia dan menunjukkan hasil bahwa 
persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap intensitas perilaku dalam 
penggunaan e-Filing. Laihad (2013) menyatakan Persepsi kemudahan 
berpengaruh positif terhadap penggunaan e-Filing Dan Wibisono dan Toly (2014) 
menyatakan persepsi kemudahan mempengaruhi minat Wajib Pajak dalam 
menggunakan e-Filing. Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
Ha2 : Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap Penggunaan E-Filing 
 
2.8  Kepuasan Pengguna 
Dalam Aziz (2014) kata kepuasan atau satisfaction berasal dari bahasa Latin 
“satis” yang berarti cukup baik, memadai dan “facio” yang berarti melakukan 
atau membuat. Menurut pakar pemasaran Kotler dan Keller (2009) dalam 
Muttaqin (2014), menandakan bahwa kepuasan adalah perasaan senang atau 
kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan 
produk (atau hasil) terhadap ekspektasi mereka. 
Dimensi-dimensi kualitas yang menentukan tingkat kepuasan menurut 
Philip Kotler dalam Muttaqin (2014) yaitu: 
1) Performance (kinerja), 
2) Durability (daya tahan), 
3) Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), 
4) Features (fitur), 
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5) Reliability (reliabilitas), 
6) Aesthetics (estetika),  
7) Perceived quality (kesan kualitas), 
8) Biaya, dan 
9) Serviceability 
Kepuasan konsumen adalah sejauh mana anggapan kinerja memenuhi 
harapan. Bila kinerja produk lebih rendah ketimbang harapan konsumen, maka 
pembelinya merasa puas atau amat gembira 
Indikator diperlukan karena kepuasan pengguna (Wajib Pajak) merupakan 
variabel lain yang tidak dapat diukur secara langsung. Dan indikator penelitian ini 
meliputi (1) Efisiensi sistem, (2) Tepat waktu, (3) menghemat biaya, (4) 
Memenuhi kebutuhan, (5) Memperoleh informasi yang dibutuhkan, (6) Puas 
dengan pelayanan sistem, (7) Puas dengan informasi yang dihasilkan, (8) 
Menyenangkan, (9) Perasaan bangga setelah menggunakan sistem. 
 
2.9 Pengaruh Kepuasan Pengguna Terhadap Penggunaan E-
Filing 
Dengan adanya e-Filing Wajib Pajak merasa dapat menghemat biaya serta energi 
seperti tidak mengeluarkan biaya untuk pengiriman SPT melalui kantor pos dan 
tidak perlu membuang waktu untuk datang ke KPP maka Wajib Pajak akan 
cenderung menggunakan e-Filing dalam pelaporan SPT mereka. Apabila Wajib 
Pajak merasa puas dengan pelayanan, dan merasa puas dengan informasi yang 
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dihasilkan maka baik saat ini dan di masa yang akan datang Wajib Pajak akan 
selalu menggunakan e-Filing dalam pelaporan SPT.  
Noviandini (2012) menyatakan bahwa kepuasan pengguna (user 
satisfaction) memiliki hubungan yang signifikan terhadap intensitas penggunaan 
(use). Kepuasan pengguna akan mempengaruhi penggunaan sistem e-Filing. Jika 
pengguna merasa puas atas sistem e-Filing maka penggunaan sistem oleh user 
akan tercapai. Jika penggunaan sistem tersebut memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna maka penggunaan sistem berpotensi akan 
dilakukan secara terus-menerus sehingga intensitas penggunaan (use) sistem e-
Filing tersebut dapat meningkat. Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut : 
Ha3 : Kepuasan Pengguna berpengaruh positif terhadap Penggunaan e-Filing 
 
2.10 Keamanan dan Kerahasiaan  
Menurut Desmayanti (2012), keamanan sistem informasi adalah manajemen 
pengelolaan keamanan yang bertujuan mencegah, mengatasi, dan melindungi 
berbagai sistem informasi dari resiko terjadinya tindakan ilegal seperti 
penggunaan tanpa izin, penyusupan, dan perusakan terhadap berbagai informasi 
yang di miliki. Kerahasiaan (Bahasa Inggris:  secrecy)  adalah  praktik  pertukaran 
informasi antara sekelompok orang, bisa hanya sebanyak satu orang, dan 
menyembunyikannya terhadap orang lain yang bukan anggota kelompok tersebut. 
Keamanaan dan kerahasian yang dimaksud adalah seberapa kuatnya perangkat 
teknologi untuk menjaga keamaanan dan kerahasiaan data Wajib Pajak. Hal ini 
Pengaruh persepsi..., Puput Safitri, FB UMN, 2016
39 
 
berkaitan dengan keamaanan data yang dilaporkan oleh Wajib Pajak bahwa hanya 
orang yang bersangkutan yang dapat mengakses data tersebut (Wibisono & Toly, 
2014). 
 Suatu sistem informasi dapat dikatakan baik  jika  keamanan  sistem  
tersebut  dapat diandalkan. Keamanan sistem ini dapat dilihat melalui data 
pengguna yang aman disimpan oleh suatu sistem informasi. Data pengguna ini 
harus terjaga kerahasiaannya dengan cara data disimpan oleh sistem sehingga 
pihak lain tidak dapat mengakses data pengguna secara bebas (Dewi, 2009 dalam 
Desmayanti,2012). Menurut Kirana (2010) dalam Wibisono & Toly (2014), jika 
data pengguna dapat  disimpan  secara  aman  maka  akan memperkecil  
kesempatan  pihak  lain  untuk menyalahgunakan data pengguna sistem. Dalam 
sistem e-filing ini aspek keamanan juga dapat dilihat dari tersedianya username 
dan password bagi Wajib Pajak yang telah mendaftarkan diri untuk dapat 
melakukan pelaporan Surat pemberitahuan (SPT) secara  online. Digital 
certificate  juga dapat digunakan  sebagai  proteksi  data  Surat Pemberitahuan 
(SPT) dalam bentuk encryption (pengacakan) sehingga hanya dapat dibaca oleh 
sistem tertentu. 
 Sehingga indikator yang digunakan dalam penelitian ini menurut 
Wibisono & Toly (2014) meliputi 3 hal yaitu resiko pengguna berkaitan dengan 
resiko terhadap pihak luar (hacker), penyimpanan data berkaitan dengan resiko 
terhadap  pihak  dalam  (pegawai  pajak)  dan kemampuan e-Filing berkaitan 
dengan kemampuan sistem  dalam  mengantisipasi  masalah-masalah terkait data. 
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2.11 Pengaruh Keamanan dan Kerahasiaan Terhadap 
Penggunaan E-Filing 
Jika Wajib Pajak merasa menggunakan e-Filing dapat memberikan rasa aman 
dengan data pengguna yang disimpan secara aman oleh suatu sistem informasi, 
terjaganya kerahasiaan pengguna dengan cara data disimpan oleh sistem sehingga 
pihak lain tidak dapat mengakses data pengguna secara bebas, maka di masa yang 
akan datang Wajib Pajak akan menggunakan e-Filing dalam pelaporan SPT 
mereka. Dalam sistem e-filing ini aspek keamanan juga dapat dilihat dari 
tersedianya username dan password bagi Wajib Pajak yang telah mendaftarkan 
diri untuk dapat melakukan pelaporan Surat pemberitahuan (SPT) secara  online.  
Dalam penelitian Desmayanti (2012) dan Wibisono & Toly (2014) 
menyatakan keamanan dan kerahasiaan berpengaruh terhadap penggunaan e-
Filing. Berdasarkan uraian diatas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai 
berikut : 




2.12 Model Penelitian 
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3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang menggunakan layanan e-Filing yang terdaftar di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tangerang Barat pada tahun 2016. Wilayah kerja KPP Pratama 
Tangerang Barat meliputi 6 kecamatan dari 13 kecamatan di Kota Tangerang. 
Enam kecamatan yang berada di wilayah kerja KPP Pratama Tangerang Barat: 
Cibodas, Neglasari, Karawaci, Benda, Periuk, dan Jatiuwung. Alasan memilih 
objek Wajib Pajak Orang Pribadi dikarenakan Direktorat Jendral Pajak 
memberikan fasilitas e-Filing hanya untuk Wajib Pajak Orang Pribadi. Saat ini 
fasilitas e-Filing melalui situs Direktorat Jenderal Pajak baru dapat memfasilitasi 
pelaporan formulir 1770S dan 1770SS.  
 
3.2  Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian causal study. Sekaran (2013) 
menjelaskan bahwa causal study adalah a study in which the researcher wants to 
delineate the cause of one or more problems. Jadi causal study merupakan sebuah 
study yang peneliti ingin menggambarkan penyebab dari satu atau lebih masalah. 
Dapat disimpulkan bahwa causal study merupakan penelitian yang 
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menghubungkan sebab akibat (adanya hubungan yang signifikan atau tidak) 
antara variabel dependen dengan variable independen. 
        Masalah yang diteliti adalah melihat variabel dependen yang merupakan 
penggunaan e-Filing yang dipengaruhi oleh variabel independen yang merupakan 
persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness), persepsi kemudahan (perceived 
ease of use), kepuasan pengguna (User  Satisfaction), dan keamanan dan 
kerahasiaan (Security and Privacy).  
 
3.3  Varibel Penelitian 
Terdapat dua jenis variabel penelitian ini, yaitu variabel dependen (Y) dan 
variabel independen (X). Pengertian variabel dependen menurut Sekaran (2013) 
adalah variabel yang menjadi sasaran utama dalam penelitian. Variabel 
independen menurut Sekaran & Bougie (2013) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel dependen baik secara positif maupun negatif.  
 
3.3.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen (dependent/criterian variable) merupakan variabel yang 
menjadi tujuan utama penelitian. Variabel ini merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas atau variabel independen. Variabel dependen 
pada penelitian ini adalah penggunaan e-Filing. Definisi dari penggunaan e-Filing 
adalah suatu proses atau cara penyampaian SPT Tahunan secara elektronik yang 
dilakukan secara online oleh Wajib Pajak dengan menggunakan aplikasi e-Filing. 
Dalam penelitian ini, penggunaan e-Filing diukur menggunakan kuesioner 
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Noviandini (2012) dengan skala pengukuran, yaitu skala interval. Variabel 
dependen dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan pengukuran skala 
Likert 5 poin (5-point likert scale) dengan preferensi jawaban sebagai berikut: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
Kuesioner mengenai penggunaan e-Filing dalam penelitian ini dibuat 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Noviandini (2012). 
Dalam kuesioner yang digunakan terdapat 3  pertanyaan mengenai penggunaan e-
Filing. 
 
3.3.2 Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya perubahan 
atau mempengaruhi timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel independen 
merupakan variabel yang dapat memengaruhi variabel dependen, baik secara 
positif maupun negatif.  Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala interval. Variabel independen dalam  penelitian  ini diukur dengan 
menggunakan pengukuran skala Likert 5 poin (5-point likert scale) dengan 
preferensi jawaban sebagai berikut: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
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3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
 
A. Persepsi Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) 
Variabel persepsi kebermanfaatan menggunakan data primer yang berasal dari 
kuesioner. Persepsi kebermanfaatan ialah tingkatan sejauh mana seseorang yakin 
bahwa menggunakan sebuah sistem akan meningkatkan  kinerjanya. Jika individu 
menginterpretasikan bahwa sistem e-Filing dapat berguna bagi dirinya maka 
individu akan menggunakan sistem e-Filing, namun sebaliknya jika individu 
merasa kurang percaya atau tidak merasakan manfaat dari sistem e-Filing maka 
individu tidak akan menggunakannya. Untuk mengukur varibel persepsi 
kebermanfaatan digunakan skala Likert 5 poin (5-point likert scale). 
Kuesioner mengenai persepsi kebermanfaatan dalam penelitian ini dibuat 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Noviandini (2012). 
Pada penelitian ini indikator yang digunakan seperti mengembangkan kinerja, 
membuat kinerja lebih baik, mempermudah pekerjaan, menguntungkan, 
bermanfaat, menambah tingkat produktifitas, tidak membuang waktu, 
meningkatkan kualitas, meningkatkan efektifitas, membuat tugas menjadi lebih 
cepat, membuat pekerjaan menjadi efisien. Dalam kuesioner yang digunakan 
terdapat 11 pertanyaan mengenai persepsi kebermanfaatan. 
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B. Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use) 
Variabel persepsi kemudahan (perceived ease of use) menggunakan data primer 
yang berasal dari kuesioner. Persepsi kemudahan didefinisikan bagaimana 
individu menginterpretasikan bahwa mempelajari dan menggunakan  sistem e-
Filing merupakan hal yang mudah. Jika Wajib Pajak menginterpretasikan bahwa 
mempelajari dan menggunakan sistem e-Filing merupakan hal yang mudah maka 
Wajib Pajak akan menggunakan sistem e-Filing. Untuk mengukur variabel 
persepsi kemudahan (perceived ease of use) menggunakan skala Likert 5 poin (5-
point likert scale). 
      Kuesioner mengenai persepsi kemudahan (perceived ease of use) dalam 
penelitian ini dibuat berdasarkan  penelitian yang  telah dilakukan sebelumnya 
oleh  Desmayanti (2012). Pada penelitian ini indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini seperti mudah beradaptasi, mudah dipahami, mudah digunakan, 
mudah untuk berinteraksi, menjadi terampil, dan keseluruhan mudah digunakan. 
Dalam kuesioner yang digunakan terdapat 6 pertanyaan mengenai persepsi 
kemudahan (perceived ease of use). 
 
C. Kepuasan Pengguna (User  Satisfaction) 
Variabel kepuasan pengguna menggunakan data primer yang berasal dari 
kuesioner. Kepuasan wajib pajak terhadap didefinisikan sebagai tingkat perasaan 
yang diperoleh setelah melakukan/menikmati sesuatu. Jika Wajib Pajak 
menginterpretasikan bahwa sistem e-Filing mampu memberikan keselarasan 
antara perasaan Wajib Pajak dengan hasil yang diperoleh dari penggunaan e-
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Filing tersebut maka tujuan dari penggunaan sistem e-Filing tercapai dan Wajib 
Pajak akan menggunakan sistem e-Filing secara berkelanjutan. Untuk mengukur 
variabel kepuasan pengguna menggunakan skala Likert 5 poin (5-point likert 
scale). 
Kuesioner mengenai kepuasan pengguna  dalam penelitian ini dibuat 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Noviandini (2012). 
Pada penelitian ini indikator yang digunakan meliputi efisiensi sistem, tepat 
waktu, menghemat biaya, memenuhi kebutuhan, memperoleh informasi yang 
dibutuhkan, puas dengan pelayanan sistem, puas dengan informasi yang 
dihasilkan, menyenangkan, perasaan bangga setelah menggunakan sistem. Dalam 
kuesioner yang digunakan terdapat 10 pertanyaan mengenai kepuasan pengguna.  
 
D. Keamanan dan Kerahasiaan (Security and Privacy) 
Variabel keamanan dan kerahasiaan menggunakan data primer yang berasal dari 
kuesioner. Keamanan berarti bahwa penggunaan sistem informasi itu aman, resiko 
hilangnya data atau informasi sangat kecil, dan resiko pencurian rendah. 
Sedangkan kerahasiaan berarti segala hal yang berkaitan dengan informasi pribadi 
pengguna terjamin kerahasiaannya. Jika Wajib Pajak merasa bahwa penggunaan 
sistem e-Filing aman dan terjamin kerahasiaannya dengan hasil yang diperoleh 
dari penggunaan e-Filing tersebut maka tujuan dari penggunaan sistem e-Filing 
tercapai dan Wajib Pajak akan menggunakan sistem e-Filing secara berkelanjutan. 
Untuk mengukur variabel kepuasan pengguna menggunakan skala Likert 5 poin 
(5-point likert scale). 
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        Kuesioner mengenai keamanan dan kerahasiaan dalam penelitian ini 
dibuat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Desmayanti 
(2012). Pada penelitian ini indikator yang digunakan meliputi menggunakan e-
Filing aman,  tingkat jaminan yang tinggi, menjaga kerahasiaan, tidak khawatir 
dengan masalah keamanan e-Filing, dan masalah tingkat keamanan dan 
kerahasiaan tidak mempengaruhi dalam memanfaatkan layanan pelaporan pajak. 
Dalam kuesioner yang digunakan terdapat 5 pertanyaan mengenai keamanan dan 
kerahasiaan.  
 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini akan menggunakan data primer yang merupakan data yang 
diperoleh langsung dari sumber data tersebut. Data ini dapat muncul karena 
adanya tujuan tertentu dari sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah melalui survey. Survey merupakan suatu teknik dimana peneliti 
akan membagikan langsung kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang terkait 
dengan variabel-variabel yang menjadi topik di dalam penelitian untuk dijawab 
oleh responden.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber eksternal, yaitu diperoleh 
dari kuesioner yang dijawab oleh responden Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
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3.5  Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel merupakan elemen dalam populasi yang dipilih untuk diteliti. 
Pengambilan sampel biasanya dilakukan karena penelitian yang dilakukan tidak 
memungkinkan untuk dilakukan kepada seluruh populasi yang jumlahnya sangat 
besar, karena itu dilakukan pengambilan sampel yang berguna untuk mewakili 
populasi atas penelitian yang dilakukan. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonprobability sampling, yaitu teknik digunakan ketika tidak seluruh elemen di 
dalam populasi tidak memiliki peluang atau kesempatan yang sama untuk terpilih 
di dalam sampel. Metode nonprobability sampling yang digunakan adalah 
convenience sampling yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
memilih sampel secara bebas sekehendak peneliti (Sekaran & Bougie, 2013). 
Pengambilan sampel dilakukan di wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Tangerang Barat tempat Wajib Pajak terdaftar dengan tiga kriteria. Kriteria 
pertama, responden memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Kedua, 
responden merupakan Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Tangerang 
Barat. Ketiga, responden menggunakan sistem e-Filing dalam melaporkan pajak. 
Metode pengambilan sampel ini dipilih untuk memudahkan pelaksanaan 
penelitian dengan alasan bahwa jumlah populasi yang diteliti tidak diketahui 
sehingga terdapat kebebasan untuk memilih sampel yang paling cepat dan murah. 
Dalam penelitian ini kuesioner dibagikan kepada Wajib Pajak yang datang ke 
KPP Pratama Tangerang Barat dan menyebarkan kuesioner di wilayah kerja dari 
KPP Pratama Tangerang Barat. 
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3.6  Teknik Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistik 
dengan bantuan SPSS 21 (Statistic Product & Services Solution). Dalam 
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis multivariate. 
Analisis multivariate adalah  analisis  yang dilakukan  untuk melihat 
hubungan atau pengaruh antar variabel dependen dan independen dengan lebih 
dari satu variabel bebas atau terikat (Ghozali, 2013).  Analisis data dilakukan 
untuk menguji data-data dari sampel yang diperoleh terhadap hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian. Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan 
beberapa uji terkait dengan data-data sampel yang diperoleh. Semua uji dalam 
penelitian ini akan dilakukan menggunakan bantuan program SPSS (Statistic 
Product & Services Solution) versi ke-21. 
 
3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2012), statistik desfkriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari sum, range, minimum, maksimum, nilai rata-rata 
(mean), dan standar deviasi (tingkat penyimpangan), sehingga secara kontekstual 
dapat lebih jelas dan mudah dimengerti oleh  pembaca. 
 
3.6.2 Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dilakukan untuk menguji apakah kuesioner yang didapat sudah 
valid atau akurat dan reliabel atau dapat diandalkan, karenanya uji kualitas data ini 
dilakukan dengan tiga uji, yaitu uji validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas. 
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3.6.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner akan dikatakan sah atau valid jika pertanyaan pada kuesioner 
tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur melalui kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2013). Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara 
statistik dengan menggunakan Korelasi Pearson.  
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
korelasi antar bivariate antara masing-masing indikator dengan total skor 
konstruk. Dari tampilan output SPSS, dapat terlihat korelasi antara masing-masing 
indikator terhadap total skor konstruk yang menunjukkan validitas dari kuesioner 
tersebut. Dalam Korelasi Pearson, signifikansi yang digunakan adalah 0,05. 
Apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (<0,05) maka pertanyaan 
tersebut valid, sedangkan apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 
(>0,05) maka pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali,2013). 
 
3.6.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2013). Setiap alat pengukur 
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran relatif  
konsisten dari waktu ke waktu, maka kuesioner tersebut dinyatakan reliable.  
  Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian 
reliabilitas yang digunakan adalah koefisien Cronbach Alpha (α). Apabila 
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Cronbach Alpha (α) dari suatu variabel lebih besar atau sama dengan 0,7 (≥ 0,7) 
maka reliabilitas atas suatu variabel yang dibentuk dari daftar pertanyaan dapat 
dikatakan baik (Ghozali, 2013). 
 
3.6.2.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen  maupun independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal 
(Ghozali, 2013). 
Dalam penelitian ini digunakan cara analisis plot grafik histogram dan uji 
Kolmogorov-Smirnov (uji K-S). Analisis normalitas data dengan menggunakan 
grafik histogram berada di tengah-tengah atau tidak. Apabila posisi histogram 
sedikit melenceng ke kiri ataupun ke kanan, maka data tidak berdistribusikan 
secara normal. Sedangkan analisis normalitas dengan menggunakan uji K-S 
dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi atau asymp. Sig (2-tailed). 
Sebelumnya perlu ditentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian, yaitu:  
Hipotesis Nol (H0)   : Data terdistribusi secara normal. 
Hipotesis Alternatif (Ha)  : Data tidak terdistribusi secara normal. 
Apabila nilai probabilitas signifikansi kurang dari nilai = 0,05, maka data 
tidak terdistribusi secara normal. Dan apabila nilai probabilitas signifikansi lebih 
dari nilai = 0,05, maka data terdistribusi secara normal (Ghozali, 2013). 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa pada model regresi tidak 
terjadi penyimpangan. Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang dilakukan 
adalah uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. 
 
3.6.3.1 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antarvariabel  bebas (independen). Model  regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel  independen.  Jika variabel  
independen  saling berkorelasi, maka variabel-variabel  ini  tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013). 
Uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 
lawannya dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur  variabilitas independen  yang  terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang  rendah sama 
dengan  VIF yang tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cut-off yang  umum  
dipakai  untuk menunjukkan  multikolonieritas  adalah  nilai Tolerance  ≤ 0,01  
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3.6.3.2 Uji Heteroskedasisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah di dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi  
heteroskedastisitas (Ghozali,2013). Cara untuk mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan melihat grafik plot antara 
nilai prediksi variabel terikat (dependen), yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED di 
mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual 
(Yprediksi - Ysesungguhnya) yang telah di-studentized. Jika ada pola tertentu, 
titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 dan sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2013). 
 
3.6.4 Uji Hipotesis 
Pengujian terhadap hipotesis dilakukan secara multivariate dengan menggunakan 
Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression). Menurut Gujarati (2003) dalam 
Ghozali (2013), analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel 
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dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel bebas), 
dengan tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau 
nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 
diketahui. Analisis regresi berfungsi untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial (individu) maupun secara 




PEF  = Penggunaan e-Filing 
α   = konstanta 
β1, 2, 3,4  = koefisien variabel independen PKEB, PKEM, KEP, KK 
PKEB   = Persepsi Kebermanfaatan  
PKEM  = Persepsi Kemudahan  
KEP  = Kepuasan Pengguna 
KK  = Keamanan dan Kerahasiaan  
 
3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan tinggi atau rendahnya 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Koefisien yang tinggi menandakan 
besarnya hubungan diantara kedua variabel. Besarnya koefisien korelasi berkisar 
– 1 ≤ r ≤ + 1 (Susetyo, 2012). 
PEF = α + β1 PKEB + β2 PKEM+ β3 KEP + β4 KK +  e 
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Menurut Goilford dalam Susetyo (2012), klasifikasi  koefisien korelasi 
tanpa memerhatikan tanda positif dan negatif sebagai berikut: 
1. 0.00 s.d. 0.20 : tidak ada korelasi 
2. 0.21 s.d. 0.40 : rendah atau kurang 
3. 0.41 s.d. 0.70 : cukup 
4. 0.71 s.d. 0.90 : tinggi 
5. 0.91 s.d. 1.00 : sangat tinggi (sempurna) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2013). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variable-variabel independen dalam menjelaskan variasi-
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
Nilai R menunjukkan koefisien korelasi, yaitu mengukur kekuatan  
hubungan  antara variabel independen dengan variabel dependen. Nilai koefisien 
korelasi antara -1 dan +1. Tanda – menunjukkan bahwa variabel independen 
memiliki hubungan negatif dengan variabel dependen. Tanda + menunjukkan 
bahwa variabel independen  memiliki  hubungan positif dengan variabel 
dependen. 
Jika uji empiris didapat nilai adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjusted R
2
 
dianggap bernilai nol. Secara sistematis, jika nilai R
2
 = 1, sedangkan jika nilai R = 
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0, maka adjusted R
2
 = (1-k) (n-k), tetapi jika k>1, maka adjusted R
2
 akan bernilai 
negatif (Ghozali, 2013). 
 
3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Menurut Ghozali (2013) uji statistik F mengukur goodness of fit yaitu ketepatan 
fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Jika nilai signifikansi F (p-
value) < 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen.  Selain itu, uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat.  
Dalam penelitian ini, kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian 
statistik F dilakukan dengan metode quick look. Bila nilai F lebih besar daripada 
4, maka Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5% dan hasil nilai signifikansi 
F (p-value) < 0,05. Dengan kata lain, hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa 
semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 
dependen (Ghozali, 2013). 
 
3.6.4.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji Statistik t dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
secara parsial (individual) berpengaruh terhadap variabel dependen, atau dengan 
kata lain menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 
independen secara individual dalam menerangkan variasi-variabel dependen.  
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Uji statistik t mempunyai nilai signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji statistik t (p – value) < 0,05 maka hipotesis 
alternatif (Ha) diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan adalah Wajib Pajak Pribadi yang menggunakan 
e-Filing dan terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Tangerang Barat. Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama merupakan unit kerja dari Direktorat Jendral Pajak 
(DJP) yang melaksanakan pelayanan kepada masyarakat. Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Tangerang Barat mulai beroperasi pada tanggal 28 Agustus 2007. 
Wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak Tangerang Barat meliputi Cibodas, 
Neglasari, Karawaci, Benda, Periuk, dan Jatiuwung.  
Peneliti memperoleh sampel dengan cara mendatangi Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Tangerang Barat, menyebarkan kuesioner kepada responden yang 
sedang berada di KPP, dan menyebarkan kuesioner tersebut di wilayah kerja dari 
Kantor Pelayanan Pajak Tangerang Barat dengan tiga kriteria. Kriteria pertama, 
responden memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Kedua, responden 
merupakan Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Tangerang Barat. Ketiga, 
responden menggunakan sistem e-Filing dalam melaporkan pajak. 
Tabel 4.1 
Data Monitoring Penyampaian SPT Tahunan di KPP Tangerang Barat yang 
menggunakan e-Filing 
Keterangan 2015 2016 
e-Fin dari KPP sendiri lapor e-Filing 6.118 17.726 
e-Fin dari KPP lain lapor e-Filing 5.723 10.132 
e-Fin dari tahun sebelumnya lapor e-Filing 13.061 24.726 
Jumlah Keseluruhan 24.902 52.584 
Sumber : Seksi Pengolahan Data dan Informasi KPP Tangerang Barat 
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Dari tabel 4.1 maksud e-Fin dari KPP sendiri lapor e-Filing adalah Wajib 
Pajak yang terdaftar di Tangerang Barat yang meminta e-Fin serta melaporkan 
SPT dengan e-Filing di KPP Tangerang Barat, sedangkan e-Fin dari KPP lain 
lapor e-Filing adalah Wajib Pajak yang terdaftar di Tangerang Barat tetapi 
mendapatkan e-Fin dan melaporkan SPT secara e-Filing pada KPP lain.  Wajib 
Pajak yang menggunakan e-Filing tahun 2015 diketahui ada sebanyak 24.902 
Wajib Pajak yang menggunakan e-Filing. Sedangkan untuk tahun 2016 Wajib 
Pajak yang menggunakan e-Filing sebanyak 52.584. Penggunaan e-Filing tahun 
2016 mengalami peningkatan sebanyak 27.682 atau 52,64%. Terdapat selisih 
antara e-Fin lapor e-Filing dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 176 hal tersebut 
dikarenakan terdapat beberapa faktor seperti ada beberapa Wajib Pajak yang tidak 
melaporkan SPTnya, Wajib Pajak tersebut sudah tidak terdaftar di dalam KPP 
tersebut dan Wajib Pajak yang dinyatakan non efektif.  
Proses pengambilan data untuk penelitian ini melalui kuesioner yang 
dikirimkan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan layanan e-
Filing dan terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Tangerang Barat. Berikut 
merupakan informasi mengenai penyebaran kuesioner. 
Tabel 4.2 
Sampel dan Tingkat Pengambilan Kuesioner 
No. Keterangan Jumlah Persentase (%) 
1 Jumlah kuesioner yang disebar 150 100% 
2 Kuesioner yang kembali 134 89,3% 
3 Kuesioner yang tidak dapat digunakan 25 16,6% 
4 Kuesioner yang dapat digunakan  109 72,6% 
   Sumber : Data yang diolah 
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 
150 kuesioner. Kuesioner yang kembali berjumlah 134 kuesioner, sebanyak 25 
kuesioner dinyatakan tidak dapat digunakan karena tidak memenuhi kriteria. Dari 
25 kuesioner yang tidak dapat digunakan, sebanyak 16 kuesioner tidak memenuhi 
salah satu kriteria yaitu 10 responden bukan merupakan Wajib Pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama Tangerang Barat, dan 6 responden tidak menggunakan 
e-Filing dalam melaporkan pajak. Sisanya sebanyak 9 kuesioner tidak memenuhi 
kedua kriteria yaitu bukan Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Tangerang 
Barat dan tidak menggunakan E-Filing dalam melaporkan pajak. Kuesioner yang 
dapat digunakan dalam penelitian ini berjumlah 109 kuesioner.  
Berikut tabel yang menunjukkan karakteristik dari responden yang 
mengisi kuesioner dalam penelitian ini: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden 
Kriteria Jumlah Persentase (%) 
Jumlah kuesioner yang digunakan 109 100 % 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 73 66,97 % 
Perempuan 36 33,03 % 
TOTAL 109 100 % 
Usia   
20-30 Tahun 57 52,29 % 
30-40 Tahun 36 33,03 % 
40-50 Tahun 9 8,26 % 
>50 Tahun 7 6,42% 
TOTAL 109 100 % 
Pekerjaan   
Pegawai / Karyawan 90 82,57 % 
Wiraswasta 19 17,43 % 
TOTAL 109 100 % 
Lama Penggunaan e-Filing   
< 1 Tahun 53 48,62 % 
1-3 Tahun 39 35,78 % 
> 3 Tahun 17 15,60% 
TOTAL 109 100 % 
Sumber: Data yang diolah 
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Pada tabel 4.3 karakteristik responden, dari 109 kuesioner yang digunakan,  
sebanyak 73 responden atau 66,97% didominasi oleh laki-laki dan sisanya 
sebanyak 36 responden atau sebesar 33,03% oleh perempuan. Responden yang 
berusia 20-30 tahun sebanyak 57 responden atau sekitar 52,29%, untuk kategori 
usia 30-40 tahun sebanyak 36 responden atau sebesar 33,03%, untuk responden 
yang masuk ke dalam kategori usia 40-50 tahun sebanyak 9 responden atau 
sebesar 8,26%, serta untuk responden yang masuk ke dalam kategori usia >50 
tahun sebanyak 7 responden atau sebesar 6,42%. Dari seluruh responden yang 
ada, didominasi oleh 90 repsonden yang bekerja sebagai pegawai /karyawan atau 
sebesar 82,57% dan sisanya adalah wiraswasta sebanyak 19 responden atau 
sebesar 17,43%. Dari sampel yang digunakan, sebanyak 53 responden atau 
48,62% menggunakan e-Filing kurang dari 1 tahun, 39 responden atau sebesar 
35,78% menggunakan e-Filing 1 sampai tahun dan 17 responden atau 15,60% 
telah menggunakan e-Filing selama lebih dari 3 tahun. 
 
4.2 Ststistik Deskriptif 
Statistik deskriptif akan memberikan gambaran/deskripsi suatu data yang dilihat 
dari mean, minimum, maximum, range dan standard deviation. Statistik deskriptif 
variabel-variabel penelitian ini ditampilkan untuk memudahkan dalam mengetahui 
tanggapan umum responden terhadap variabel-variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini seperti penggunaan e-Filing, persepsi kebermanfaatan, persepsi 
kemudahan, kepuasaan pengguna dan keamanan dan kerahasiaan. Hasil 
perhitungan dari kelima variabel, yaitu:  




Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
TOTALPEF 109 9 6 15 12.53 1.879 
TOTALPKEB 109 28 27 55 46.06 6.047 
TOTALPKEM 109 15 15 30 25.08 3.451 
TOTALKEP 109 25 25 50 40.80 5.599 
TOTALKK 109 15 10 25 20.38 2.943 
Valid N 
(listwise) 
109      
Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa pada variabel dependen penggunaan e-
Filing (PEF) terdapat jumlah responden (N) sebanyak 109 orang. Nilai range 
yang merupakan selisih dari nilai maksimum dan minimum yaitu sebesar 9 
dengan standar deviasi sebesar 1,879. Variabel penggunaan e-Filing memiliki 
rata-rata (mean) 12,53 dengan 3 butir pertanyaan, artinya nilai rata-rata (mean) 
untuk setiap pertanyaan adalah 4,18. Dari nilai tersebut menunjukkan sebagian 
besar responden cenderung menjawab setuju dan sangat setuju bahwa Wajib Pajak 
akan selalu menggunakan e-Filing dalam pelaporan perpajakannya, menggunakan 
e-Filing di masa depan dan setuju bahwa e-Filing membantu pekerjaan Wajib 
Pajak. 
Pada variabel independen persepsi kebermanfaatan (PKEB) terdapat 
jumlah responden (N) sebanyak 109 orang. Nilai range yang merupakan selisih 
dari nilai maksmimum dan minimum yaitu sebesar 28 dengan standar deviasi 
6,047. Variabel persepsi kegunaan memiliki nilai rata-rata (mean) 46,06 dengan 
11 butir pertanyaan, artinya nilai rata-rata (mean) untuk setiap pertanyaan adalah 
4,19. Dari nilai tersebut menunjukkan sebagian besar responden cenderung 
Pengaruh persepsi..., Puput Safitri, FB UMN, 2016
64 
 
menjawab setuju dan sangat setuju bahwa dengan adanya e-Filing dapat 
mengembangkan kinerja, membuat kinerja menjadi lebih baik, mempermudah 
pekerjaan, menguntungkan, bermanfaat, menambah tingkat produktifitas, tidak 
membuang waktu, menambah kualitas, meningkatkan efektifitas, membuat tugas 
lebih ceoat dan membuat pekerjaan menjadi efisien. 
Pada variabel independen persepsi kemudahan (PKEM) terdapat jumlah 
responden (N) sebanyak 109 orang. Nilai range yang merupakan selisih dari nilai 
maksimum dan minimum yaitu sebesar 15 dengan standar deviasi sebesar 3,451. 
Variabel persepsi kemudahan memiliki nilai rata-rata (mean) 25,08 dengan 6 butir 
pertanyaan, artinya nilai rata-rata (mean) untuk setiap pertanyaan adalah 4,18. 
Dari nilai tersebut menunjukkan sebagian besar responden cenderung menjawab 
setuju dan sangat setuju bahwa mempelajari penggunaan dan menggunakan e-
Filing adalah mudah, interaksi Wajib Pajak dengan e-Filing jelas dan terpahami, 
Wajib Pajak mudah beradaptasi dengan e-Filing serta Wajib Pajak mudah untuk 
menjadi terampil dalam menggunakan e-Filing. 
Pada variabel kepuasaan pengguna (KEP) terdapat jumlah responden (N) 
sebanyak 109 orang. Nilai range yang merupakan selisih dari nilai maksimum dan 
minimum yaitu sebesar 25 dengan standar deviasi sebesar 5,599. Variabel 
Kepuasan pengguna memiliki nilai rata-rata (mean) 40,80 dengan 10 butir 
pertanyaan, artinya nilai rata-rata (mean) untuk setiap pertanyaan adalah 4,08. 
Dari nilai tersebut menunjukkan sebagian besar responden cenderung menjawab 
setuju dan sangat setuju bahwa sistem e-Filing dapat membantu Wajib Pajak 
melakukan pelaporan secara efisien, melakukan pelaporan SPT tepat waktu, 
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menghemat biaya dan energi saat menggunakan e-Filing untuk melaporkan SPT, 
serta Wajib Pajak merasa puas dengan pelayanan dan informasi yang dihasilkan 
sistem e-Filing. 
Sedangkan pada variabel keamanan dan kerahasiaan (KK) terdapat jumlah 
responden (N) sebanyak 109 orang. Nilai range yang merupakan selisih dari nilai 
maksimum dan minimum yaitu sebesar 15 dengan standar deviasi sebesar 2,943. 
Variabel Kepuasan pengguna memiliki nilai rata-rata (mean) 20,38 dengan 5 butir 
pertanyaan, artinya nilai rata-rata (mean) untuk setiap pertanyaan adalah 4,076. 
Dari nilai tersebut menunjukkan sebagian besar responden cenderung menjawab 
setuju dan sangat setuju bahwa menggunakan sistem e-Filing memberikan rasa 
aman kepada Wajib Pajak dalam melakukan pelaporan pajak, permasalahan 
tingkat kemanan dan kerahasiaan memberikan tingkat jaminan yang tinggi, 
menjaga kerahasiaan Wajib Pajak, tidak khawatir dengan masalah keamanan, dan 
permasalahan tingkat keamanan dan kerahasiaan tidak mempengaruhi dalam 
memanfaatkan layanan pelaporan pajak. 
 
4.3 Uji Kualitas Data 
4.3.1 Uji Validitas 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Signifikansi Kesimpulan 
Persepsi Kebermanfaata (PKEM) 0,000 Valid 
Persepsi Kemudahan (PKEB) 0,000 Valid 
Kepuasan Pengguna (KEP) 0,000 Valid 
Keamanan dan Kerahasiaan (KK) 0,000 Valid 
Penggunaan e-Filing (PEF) 0,000 Valid 
Sumber: Data yang diolah 
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Dari hasil uji validitas yang dilihat pada tabel 4.5, variabel Persepsi 
Kebermanfaatan yang terdiri dari 11 pertanyaan, variabel persepsi 
kemudahan yang terdiri dari 6 pertanyaan, variabel kepuasan pengguna yang 
terdiri dari 10 pertanyaan, variabel keamanan dan kerahasiaan yang terdiri 
dari 5 pertanyaan dan variabel penggunaan e-Filing yang terdiri dari 3 
menunjukkan nilai sig. (2-tailed)  0,000 atau < 0,005. Hasil ini menunjukkan 
bahwa setiap pertanyaan dari masing-masing variabel adalah valid. 
 
4.3.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Croncbach’s Alpha 
Persepsi Kebermanfaatan (PKEB) 0,966 
Persepsi Kemudahan (PKEM) 0,951 
Kepuasan Pengguna (KEP) 0,967 
Keamanan dan Kerahasiaan (KK) 0,917 
Penggunaan e-Filing (PEF) 0,927 
           Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan dapat diketahui 
bahwa kuesioner penelitian dikatakan reliable, karena seluruh variabel yang 
digunakan mulai dari Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan, 
Kepuasan Pengguna, Keamanan dan Kerahasiaan dan Penggunaan e-Filing 
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4.3.3 Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
















Kolmogorov-Smirnov Z .790 
Asymp. Sig. (2-tailed) .561 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai dari Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,790 dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,561 atau lebih 
besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 
ini terdistribusi secara normal. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
4.4.1 Uji Multikolonieritas 












Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
TOTALPKEB .314 3.180 
TOTALPKEM .264 3.781 
TOTALKEP .213 4.703 
TOTALKK .286 3.494 
a. Dependent Variable: TOTALPEF 
Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF kurang dari 
10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolonieritas antar variabel independen. 
 
4.4.2 Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik 
scatterplot tidak membentuk pola tertentu. Titik-titik menyebar secara 
acak baik diatas maupun di bawah angka 0 dan sumbu Y. Dari hasil diatas, 
dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 
dipakai untuk memprediksi penggunaan e-Filing berdasarkan persepsi 




4.5.1 Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauhkemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol hingga satu (Ghozali 2013:97). 
Tabel 4.9 








 .730 .720 .995 
a. Predictors: (Constant), TOTALKK, TOTALPKEB, TOTALPKEM, 
TOTALKEP 
b. Dependent Variable: TOTALPEF 
Sumber: Data yang diolah 
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Dari hasil pengujian koefisien determinasi berdasarkan Tabel 4.9, nilai 
koefisien korelasi (R) dalam penelitian ini adalah sebesar 0,854 atau 85,4%. 
Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antar variabel independen yaitu 
persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, kepuasan pengguna dan 
keamanan dan kerahasiaan dengan variabel dependen yaitu penggunaan e-
Filing berkorelasi tinggi karena nilai koefisien korelasi (R) berada dalam 
klasifikasi 0,71-0,90. 
Dari hasil pengujian koefisien determinasi, dapat dilihat nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,720. Hasil ini mengidentifikasikan bahwa secara statistic 
variabel dependen (penggunaan e-Filing) dapat dijelaskan oleh variasi dari 
variabel independen persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, kepuasan 
pengguna dan keamanan dan kerahasiaan  adalah sebesar 0,720 atau 72% dan 
sisanya sebesar 28% dijelaskan oleh variabel independen lainnya yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
4.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 













Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 278.196 4 69.549 70.264 .000
b
 
Residual 102.942 104 .990   
Total 381.138 108    
a. Dependent Variable: TOTALPEF 
b. Predictors: (Constant), TOTALKK, TOTALPKEB, TOTALPKEM, TOTALKEP 
Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat dari tabel 4.9, nilai F sebesar 
70,264 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 
Hasil pengujian ini dapat diartikan bahwa secara bersama-sama atau secara 
simultan seluruh variabel independen yang terdiri dari persepsi 
kebermanfaatan, persepsi kemudahan, kepuasan pengguna, dan keamanan 
dan kerahasiaan berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Noviandini (2012) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, serta kepuasan Wajib Pajak secara bersama- sama terhadap 
penggunaan e-Filing dan penelitan Wibisono dan Toly (2014) yang 
menyatakan keamanan dan kerahasiaan, kesiapan teknologi informasi 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan secara bersama-sama 
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4.1.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali 2013). Uji t memiliki nilai signifikansi α = 5%. Hasil 
pengujian signifikansi parameter individual dapat dilihat pada tabel 4.11 
berikut ini: 
Tabel 4.11 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.338 .775  -.436 .664 
TOTALPKEB .113 .028 .362 3.987 .000 
TOTALPKEM .143 .054 .263 2.650 .009 
TOTALKEP .070 .037 .210 1.899 .060 
TOTALKK .060 .061 .094 .989 .325 
a. Dependent Variable: TOTALPEF 
 Sumber: Data yang diolah 
Dari hasil pengujian yang dilakukan, maka dapat dibuat persamaan 




PEF   = Penggunaan e-Filing 
PKEB  = Persepsi Kebermanfaatan  
PKEM   = Persepsi Kemudahan  
KEP   = Kepuasan Pengguna 
KK   = Keamanan dan Kerahasiaan  
PEF = -0,338+ 0,113 PKEB + 0,143 PKEM + 0,070 KEP + 0,060 KK 
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Dari persamaan regresi yang dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, kepuasan pengguna 
dan keamanan dan kerahasiaan memiliki hubungan positif terhadap 
penggunaan e-Filing. Hubungan positif ini dapat dilihat dari PKEB sebesar 
0,113; PKEM sebesar 0,143; KEP sebesar 0,70 dan KK sebesar 0,60.  
Nilai konstanta α sebesar -0,338 yang berarti bahwa apabila variabel 
independen bernilai nol, maka perubahan penggunaan e-Filing menjadi 
berkurang sebesar 0,338 satuan.  
1) Variabel Persepsi Kebermanfaatan 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji statistik t diperoleh koefisien regresi 
sebesar 0,113 untuk variabel persepsi kebermanfaatan. Oleh karena 
itu, setiap kenaikan persepsi kebermanfaatan 1 satuan akan 
menyebabkan peningkatan penggunaan e-Filing sebesar 0,113 atau 
sebesar 11,3%. Uji statistik t menunjukkan nilai t sebesar 3,987 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ha1 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap 
penggunaan e-Filing. Jika Wajib Pajak merasa dengan adanya e-
Filing dapat meningkatkan efektifitas kinerja, membuat tugas 
pelaporan pajak lebih cepat, dan mempermudah pekerjaan maka di 
masa depan Wajib Pajak akan menggunakan e-Filing dalam 
pelaporan SPT yang secara otomatis meningkatkan penggunaan e-
Filing. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
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sebelumnya oleh Desmayanti (2012), Noviandini (2012), Laihad 
(2013) dan Wahyuningtias (2015) yang menyatakan persepsi 
kebermanfaatan (perceived usefulness) berpengaruh terhadap 
penggunaan e-Filing. Semakin tinggi tingkat persepsi kebermanfaatan 
e-Filing, maka wajib pajak akan semakin sering pula menggunakan e-
Filing.  
2) Variabel  Persepsi Kemudahan  
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji statistik t diperoleh koefisien regresi 
sebesar 0,143 untuk variabel persepsi kemudahan. Oleh karena itu, 
setiap kenaikan persepsi kemudahan pengunaan 1 satuan akan 
menyebabkan peningkatan penggunaan e-Filing sebesar 0,143 atau 
sebesar 14,3%. Uji statistik t menunjukan nilai t sebesar 2,650 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,009 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Ha2 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
penggunaan e-Filing. Jika Wajib Pajak merasa tampilan e-Filing jelas 
dan mudah digunakan, mudah dipelajari, dan jarang mengalami 
kebingungan saat menggunakan maka pada saat itu juga Wajib Pajak 
akan menggunakan e-Filing untuk pelaporan SPT. Setelah itu di masa 
yang akan datang Wajib Pajak akan memiliki keinginan untuk terus 
menggunakan e-Filing dalam pelaporan SPT mereka. Penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Wiyono 
(2008), Dewi (2009), dan Laihad (2013)  yang menyatakan persepsi 
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kemudahan (perceived ease of use) berpengaruh terhadap penggunaan 
e-Filing. Semakin tinggi tingkat persepsi kemudahan penggunaan e-
Filing, maka Wajib Pajak akan semakin sering pula menggunakan e-
Filing.  
3) Variabel Kepuasan Pengguna 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji statistik t diperoleh koefisien regresi 
sebesar 0,070 untuk variabel kepuasan pengguna. Oleh karena itu, 
setiap kenaikan kepuasan pengguna 1 satuan akan menyebabkan 
peningkatan penggunaan e-Filing sebesar 0,070 atau sebesar 7%. Uji 
statistik t menunjukan nilai t sebesar 1,899 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,60 atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Ha3 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-
Filing. Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya oleh Noviandini (2012) dan Muttaqin (2014) yang 
menyatakan bahwa kepuasan pengguna atau Wajib Pajak berpengaruh 
terhadap penggunaan e-Filing. Dalam konteks penelitian ini, 
kepuasan Wajib Pajak tidak mempengaruhi penggunaan e-Filing. Hal 
ini dikarenakan kurangnya informasi serta pelayanan yang di dapat 
dalam menggunakan e-Filing. Untuk itu perlu dilakukan penelitian 
tersendiri mengenai persepsi kepuasan penggunaan e-Filing sehingga 
bisa memberikan masukan untuk perbaikan aplikasi e-Filing.  
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4) Variabel Keamanan dan Kerahasiaan 
Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji statistik t diperoleh koefisien regresi 
sebesar 0,060 untuk variabel keamanan dan kerahasiaan. Oleh karena 
itu, setiap kenaikan keamanan dan kerahasiaan 1 satuan akan 
menyebabkan peningkatan penggunaan e-Filing sebesar 0,060 atau 
sebesar 6%. Uji statistik t menunjukan nilai t sebesar 0,989 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,325 atau lebih besar dari 0,05. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Ha4 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keamanan dan kerahasiaan tidak berpengaruh 
terhadap penggunaan e-Filing. Dikarenakan sebagian besar responden 
atau sekitar 82,57% adalah pegawai dan sebanyak 19 responden atau 
17,43% merupakan wirausaha dengan usaha kecil. Sehingga menurut 
mereka masalah keamanan dan kerahasiaan bukan menjadi suatu hal 
yang penting karena karyawan secara langsung dipotong pajaknya 
oleh perusahaan tempat mereka bekerja dan wirausaha dengan usaha 
skala kecil tidak menyelenggarakan pembukuan. Penelitian ini tidak 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Desmayanti 
(2012) dan Wibisono dan Toly (2014) yang menyatakan bahwa 
keamanan dan kerahasiaan berpengaruh positif terhadap penggunaan 
e-Filing. Hal ini kemungkinan karena wajib pajak sendiri tidak 
merasa penting masalah keamanan dan kerahasiaan pada penggunaan 
e-Filing.   
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi 
kebermanfaatan (perceived usefulness), persepsi kemudahan (perceived ease of 
use), kepuasan pengguna, dan keamanan dan kerahasiaan terhadap penggunaan e-
Filing Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki usaha secara parsial dan 
simultan. Objek dari penelitian ini adalah Wajib Pajak yang terdaftar di KPP 
Pratama Tangerang Barat dan yang menggunakan sistem e-Filing dalam 
pelaporan pajak. Berdasarkan uraian yang ada, maka dapat disampaikan simpulan 
hasil penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Laihad (2013), Desmayanti (2012) 
dan Noviandini (2012) yang menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan 
(perceived usefulness) berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. 
Semakin tinggi tingkat persepsi kegunaan e-Filing, maka wajib pajak akan 
semakin sering pula menggunakan e-Filing. 
2. Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Laihad (2013), Desmayanti (2012) 
dan Noviandini (2012) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan 
(perceived ease of use) berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. 
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Semakin tinggi tingkat persepsi kemudahan penggunaan e-Filing, maka 
wajib pajak akan semakin sering pula menggunakan e-Filing. 
3. Kepuasan pengguna tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Noviandini (2012) 
yang menyatakan bahwa kepuasan Wajib Pajak berpengaruh terhadap 
penggunaan e-Filing. Artinya para wajib pajak tidak merasa puas 
meskipun telah menggunakan e-Filing. 
4. Keamanan dan kerahasiaan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-
Filing. Hasil penelitian ini tidak tidak sejalan dengan penelitian 
Desmayanti (2012) dan Wibisosno & Toly (2014) yang menyatakan 
bahwa keamanan dan kerahasiaan berpengaruh terhadap penggunaan e-
Filing. Hal ini kemungkinan karena wajib pajak sendiri tidak merasa 
penting masalah keamanan dan kerahasiaan pada penggunaan e-Filing.   
5. Secara simultan seluruh variabel independen yang terdiri dari persepsi 
kebermanfaatan, persepsi kemudahan, kepuasan pengguna, dan keamanan 
dan kerahasiaan berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitan Noviandini (2012) yang menyatakan 
bahwa persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan secara simultan 
berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing. 
 




Berikut ini merupakan beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian 
ini, yaitu:  
1. Sebesar 72% dijelaskan oleh variabel independen yang dijelaskan dalam 
penelitian. Sisanya sebesar 28% dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitan. Dalam penelitian ini hanya 
mempertimbangkan empat variabel, yaitu persepsi kebermanfaatan 
(perceived usefulness), persepsi kemudahan (perceived ease of use), 
kepuasan pengguna, serta keamanan dan kerahasiaan sehingga kurang 
mewakili faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan e-Filing bagi 
Wajib Pajak. 
2. Penelitian hanya dilakukan di wilayah KPP Pratama Tangerang Barat, 
sehingga dianggap kurang mewakili Wajib Pajak yang menggunakan e-
Filing atau dengan kata lain tidak dapat digeneralisasi. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka 
terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya: 
1. Menambahkan faktor-faktor lain selain persepsi kebermanfaatan, persepsi 
kemudahan, kepuasan pengguna, dan keamanan dan kerahasiaan yang 
kemungkinan berpengaruh terhadap penggunaan e-Filing bagi Wajib 
Pajak, seperti kualitas sistem, kualitas informasi dan lain sebagainya. 
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2. Perlu dilakukan penelitian tersendiri mengenai kepuasan penggunaan e-
Filing sehingga bisa memberikan masukan untuk perbaikan aplikasi e-
Filing.  
3. Memperluas ruang lingkup wilayah penelitian atau mencoba untuk 
wilayah atau lain, serta menambah jumlah sampel dengan harapan dapat 
menghasilkan gambaran yang lebih real / akurat serta bermanfaat. 
4. Aparat pemerintah khususnya pemerintah daerah diharapkan bekerja sama 
dengan Direktorat Jenderal Pajak untuk menyediakan fasilitas internet 
yang memadai kepada Wajib Pajak secara gratis baik di pusat kota 
maupun di daerah mengingat internet merupakan peran paling penting 
dalam penggunaan e-Filing. 
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